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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, saya panjatkan kehadircat aliah
SWT. Karena atas isin-Yya sehingga karya ini dapat selesai
sesuai dengan rencana semula. Karya ini disusun sebagai =alah
satu syarat untuk penyelesaian studi strata satu Fakultas
Sastra Universitas Hasanuddin. Se¥a menganggap ada beberapa
hal yang perlu dijelaskan kepada pembaca sebelum memasuki isi
karya imi.

Dalam karya ini, telah dibahas mengenai ecfemisme dalam
pers Indonesia, sebagai salah satu bentuk pengungkapan sehuah
ERgasan yang saya anggap hal penting dalam berinteraksi.
Salah satu bentuk interaksi secara verbal adalah media massa
dtau pers. Penelitian yang saya gunakan dalam pengumpulan
data melalui . pers. Saya memilih pers  sebagzail sumber dats
karena pers alat penyebar informasi.

Selamg penyusunan karva ini, saya mengalami berbagai
kendala, tetapi ¥yang sangat dirasakan adalah masalah
eufemisme belum ada vang telah membahas secara terinci dalam
bentuk buku teks. Saya hanya mengumpulkan berbagai bahasan
¥ang sangat EKarena pada umumnya hanva membahasg EeCara
singkat. Dengan bahasan yang telah dikumpulkan dari berbagai
versi tentang eufemisme, inilah yang menjadi landasan teor]
dalam pembehasan ini. Dari sebab inilah sehingga proses
penulisan menyita waktu cukup lama karens sekitar empat tahun
tidak terhitung proses kuliah. Bahkan saya berusaha wuentuk

mencari literatur di berbagai perpustakaan di Indonesia.
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S4va }elah berusaha semaksimal mungkin untuk berkarya
vang terbaik. Oleh karena itu, saya tidak menutup kemungkinan
untuk meperima saran-saran dari berbagai pihak dengan harapan
agar biza lebih melengkapi karva ini. Dengan demikian, -:jdak
berlebihan kalau saya menyvampaikan ucapan terima kasih kKepada
erang-orang yang telah membantu dalam penvelesaian karva ini
dan sekaligus dalam proses studl strata satu pada Jurusan
Linguistik, Fakultas Sastra, Universitas Hasanuddin. Tanpa
mengurangi rasa terima kasih kepada CIang-orang vyang saya
tidak cantumkan namanya pada lembaran ini karena keterbatazan
halaman khusus untuk kata pengantar ini. Nama-na&manya sebagaf

berikut:

I. Budiman dan Sanish sebagai orang yang telah melahirkan
saya dan selalu setia dan sabar membina anaknya hingga
penyelesaian studi imi.

2. Prof.Dr. R. Soewando Atmodarsenc, M.A. dan Drs. A lwy
Rachman sebagai pembimbing pertama dan kedus selama
penulisan skripsi ini.

3. Dr. Nadjamuddin, M.sc. sebagal Deksn Fakultas sestra
Universitas Hasanuddin.

4. Drs. M.L. Manda, M.A., M.Phill. dan Drs. Abdul]l Majid
Dijuraid sebagai Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan
Linguistik Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.

3. Para dosen yang sclama ini membina saya dalam proses studi
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ABSTRACT

This work is intended to disscus about the use
of euphemism in Indonesian press. It widely dis-
Scuses some ways in which eupheism are used. That
ia, the use of particular words in soft or cultural
way. It also disscus the acceptance of eupheusp in
human interaction or even in human communication.

Te deal with this issu, a sociologiatic approach
is deliberately employed. It characterizes the use of
eupheuism in particular condition in relation to the
funetion of languesge in society. In addition, the
data collected are displayed and are interpreted in a
YETY d:sc:iptivc-wuy.

The result of the analysis suggests three
things. First, the use of eupheuism may occur in the
form of word and sentencece. Second, eupheuism is
obviously used in the form of criticism apology, and
in rethorical expression., Finally, it is also used by

intelectual, jurnalist, bureaucrat, and by leaders.
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BABR 1

PENDAHULUAN
Alasan Memilih Judul

Bahasa adalah salah satu kebutuhan utama manusia
sebagai alat komunikasi antara sesama manusia dalam
bermasyarakat. Bahasa tidak terlepas dari sistem sosial
budaya masyarakat (Siregar, 1988: 3). Oleh karena itu,
bahasa dapat dipandang sebagai suatu indikator untuk
menjelaskan hubungan antara bahasa dengan masyarakat.
Lewat ©bahasa suatu ide atau gegasan dari individu
disampaikan kepada individu lain dalam berinteraksi.
Bahasa juga merupakan identitas suatu bangsa, etnis dan
suku. Untuk bangsa Indonesia terbukti sejak tanggal 28
Oktober 1928 hinggs sekarang. Segenap bangsa Indonesia
bersepakat bahwa bahasa Indonesia (Bl) sebagai salah
satu alat pemersatu bangsa Indonesia.

Bahasa juga mencerminkan sistem sosial-=budava. Hal
ini dapat dilihat lewat sejarah atau naskah tulisan dan
lisan yang biasanya menuruti nilai-nilaif sosial dan
nilai-nilai budaya bangsa. Seperti telah ditegaskan
oleh Meerdione bahwa untuk menvampaikan sebuah kritik
atau Eagasan seharusnya berdasar pada Prinsip
kemanusiaan yang adil beradab (Moerdiono, [1988: 10).
Dalam kaitan ini, Harmoko mengutip pendapat Colin

Cherry, Jjuge menyatakan bahwa kemunikasi pembantuk
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satuan sosial yang terdiri dari individu-individu
melalui penggunaan ‘bahasa' dan ‘'tanda’, memiliki
kebersamaan dalam peraturan-peraturan terhadap berbagal
aktivitas untuk pencapaian tujuan (Harmoko, 1988:3).

Berdasarkan wuraian di atas, penulis berkesimpulan
bahwa selalu saja ada peluapgz membahas bahasa dari
berbagai sudut pandang. Pemahaman bahssa pada umumnya
dilakuken melalui pendekatan linguistik. Hal ini
dimaksudkan sebagai suatu kajian khusus mengenai ilmu
bahasa. Oleh karena itu, batasan pengertian linguistik
perlu dipaparkan dalam pembahasan ini.

Pengertian linguistik menurut Kridalaksana (1983:
XXVIII) mencakup dug bidang yaitu 'mikrolingeistik' dan
'makrolinguistik’. Mikrolinguistik adalah i fmo
linguistik wyang membidangi (1) teori linguistik, (2}
linguistik Deskripeif (3) linguistik hiztaris
komparatif; Makro-linguistik membidangi dus bagian pokok
adalah interdisipliner dan terapan. Bidang
interdisipliner antara lain (1) fonetik, (2} stiliktika
(3} filsafat bahasa, (4) psikelinguistik {53
sosiolinguistik, (6) stnolinguistik, (7) filologi, (&)
semiotika, (9) efigrafi, {10) palecgrafi; Bidang terapan
antara lain (1) pengajaran bahasa, (2) penerjemahan,
(3} leksikografi, {(4) pembinasn bahasa Internasicnal,
{5) pembinaan bahasa khusus, (6} linguistik medis, (7}

grafologl dan {(8) mekanolinguistik.



Pengertian lain seperti vang diungkapkan aleh
Alwasilah (19B5: 56), linguistik adalah ilmu pengetahuan
yang menjadi objek formalnya bahase, baik lisan maupun
tulisan yang memiliki ciri-ciri pemerlain dengan svarat-
syarat: semiotik, rasicnal , empiris, umuim, sebagai
pemerian dari kenyataan struktur, pembagian, bagian-
bagian dan aturan bahasa. Kesimpulannya, linguistik
adelah ilmu yang mempelajari tentang bahasa, baik lisan
maupun tulisan.

Titik berat tulisan ini dirujuk pada kajian
sogiolinguistik, dengan fokus pengungkapan eufemisme
dalam PEIS sebagai pendekatan sosiolinguistik.
Scbagaimana batasan pengertian menurut Harimurti di atas
veng menyatakan bahwa sosiolinguistik adalah hagian.dari
kajian interdisiplin. Sosiglinguistik adelah kajian
tentang bahasa dan sosiel (Hudson, 1986:3). Jadi studi
vang dimaksudkan dalam karya ini adalah suatu studi
tentang pendayvagunaan behasa dalam suaty masyarakat. Di
similah galah gatu fTungsi bahasa sehagali alat
komunikasi. Fungsi yang dimaksudkan tentunya erTat
kaitanya antara makma, maksud dan informasi dalam suatu
proses komunikasi (Verhaar,1979: 131),

Kemampuan komunikatif penutur bahasa ditentukan
aleh berbagai faktor. Siregar {1988:8) berpendapat bahwa

kemampuan komunikatif terdiri atas:
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1. Pengetahuan tentang struktur dan kosa kata bahasa;

2, pengetahuan tentang tata cara berbicara dan sopan
santun berbahasa;

J. mengetshui bagaimana cara mengemukakan dan menyebut
beraneka ragam tindek ujaran:

4. mengetahui bagaimana penggunaan bahasa yang tepat.

Fenulis merujuk kepada wuraian Verhaar (1979: 131)
dan Siregar (1983: E} tentang komunikatifnya suatu
ujaran atau gagasan dalam berkomunikasi di mana pEnutur
berada, apa maksud dan bagaimana mengungkapkannya. Hal
ini tentunya disesuaikan dengan situasi yang bagaimana,
topik pembicaraan dan kapan. Jadi pada dasarnya dalam
berinteraksi harus memperhatikan struktur atau strata
sasial lingkungannya. -

Strata sosial sengat dipengaruhi oleh keragaman
nilai budaya bangsa, seperti bangsa Indonesia. Nilai-
nilai yang mengakar pada bangsa Indonesia dengan sumber
nilai Yang disepakati adalah ~ Pancasila. Negara
Pancasila mengakui berbagai agema yang menjadi tuntunen
hidup manusia. Dengan demikian, prilaku dan nilai yang
dikembangkan bersumber pada agama wvanz dianut oleh
masing-masing pﬁmeiuknya. i samping dituntun aleh
keragaman nilai-nilai budaya bangsa Indonesia yang
terikat pada agama masing-masing, prilaku dan nilai yang

juga terikat oleh perangkat UUD Negara. Issu tentang



eufemisme dalam pers seringkali dikaitkan dengan masalah
tabqbusan berpendapat.

Secara normatif, dalam UUD 45 juga diterangkan
tentang kebebasan mengeluarkan pendapat, termasuk di
dalamnya berpendapat atau mengeluarkan kritik melalui
pers. OQleh karena itu, sebagai warga negara Indonesia
kita diberi kebebasan untuk menyampaikan kritik.

salah sate agama yveng mavorites di Indenesia
adalah agama Islam membolehkan adanyva kritik. Tentunya
kritik yang dimaksudkan harus mengikut{ aturan yang
terterah dalam Algqur'an (Q.5. 16:125). Bunyi aturan
tersebut:

e s e LTSS L UL VAT P DU | Y
| -

Suruhlah ({manusia} kepada jalan Tuhanme dengan
hikmat (bijaksana} dan pelajaran yang baik serta
bantahlaeh dengan cara vang baik {eufemisme).

Hamka (1965: 155) berpendapat bahwa kata ‘'hikmat'
dalam kalimat tersebut menunjukkan bentuk penyampaian
yang bljaksana (eufemisme) dan harus pula beragqal-budi
YANg mulia, lapang dada dan hati vang bersih. Frase
selanjutnya bantahlah dengan "cara yang baik'; maksudnyva
adalah menyampaikan kritik dengan c¢ara yang baik
(eufemisme). Dahasa yang bailk harus mengacu pada etika
dan moral dengan dasar keberteriamaan 1isi gagasannya.

Dari sudut ini, penulis berpendapat bahwa Pandangan




eufemisme vang berdasarkan atas etika dan moral dalam
komteks pendekatan agama Islam tentunya positif. Jadi,
kritik yang berdasarkan &tas agama tidak bertendensi
negatif, tetapi berorientasi pada nilai-nijai kebenaran.,

Alasan lain penuliz dalam memilih eufemisme sabagai
kajian adalah belum ditemukannya delam bentuk buku teks
kKhusus yang membahas topik ini. Pembahasannve lebih
banyak tersebar dalam bentuk artikel yang telah ditulis
oleh para ahli, baik uhii sosial maupun ahli linguistik
itu sendiri. Misalnya, Ignas Kleden telah menulis dalam
majalah Prisma nomor 11, Desember 15878 ¥ang berjudul
"Eufemisme Bahasa, Konsensus Sosial dan Kreativitas
Kata"; wawancara Taufik Abdullahk rada harien Kompas pada
tanggal 29 Juni 1988 yang berjudul "Eufemisme dalam
Fernyataan Politik, Pertanda Budava Politik Dikuasai
Oleh Pejabat™; harian MNesa Kini pada tanggal 31 OQktober
1388 yang berjudul "Gejala Eufemisme aleh Pejabat
Menciptakan Pola Pikir ABS"; Umar Kayvam pada mingzuan
Tempe pada tanggal 27 Agustus 1988; den masih banyak
ulasan lain tentang hal tersebut yang penulis tidak
meny¥ebutkannva.

Selain itu, terdapaet sejumlah buku-buku yang
telah membahasnya antara lain: Leech, Semantics, hal.353-
56 Principles of Pragmatics, hal. 147=151; Palmer,
Semantics hal. 72,92; Parret (ed.), Possibilities and

Limitations af Pragmatics, hal. 143, 764, T70-771:
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Tannen, Coversation Styie, hal. 13,133 Ullman,
Semantic, 2, 150, 187, 204-%, 228, 231, 39, 71, 73, 1871=
B. 260; Wardhaugh, How Conversation Works, hal. 55; 111,
11; Trudgill, Sosiclinguistics, hal. 29-32, B5=-90;
Wardhaugh, Introducton to Sosiolingustics, hal. 229-232;
Bloomfield dalam Languase, hal. 401, Pembahasan tersebut
telah menunjukkan bahwa eufemisme selama ini tersebar
dalam berbsgai buke teks, seperti penulis nyatakan
sebelumnya.

detelah penulis membaca berbagai literatur mengenai
eufemisme. Ternyata kajian ini cukup menarik untuk
dibahas. Oleh karena itu, dalam pembahasan ini penulis

memilih judul “"Eufemisme dalam Fers Indonesia: Suatuy

Fendekatan Sosiolinguistik™.
Masalah dan Batasan Masalah

Eufemisme studi tentang penggunaan bahasa yang
berkaitan dengan nilei-nilai budaya pemakai bahasa
tertentu, termasuk bahasa pers (bahasa jurnalistik).
Hal ini berarti bahwa bahasa yang digunakan oleh PELS
terikat pada etika dan moral. Agar kajian inj lebih
komprehensif, penulis mempermasalahkannya dengan
memperhat ikan keterkaitan antara struktur budava
tertentu dan fakta-fakta empiris bahasa yang digunekan
dalam pers. Masalah yang harus dijawab dalam pembahasan

ini antara lain:
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1. Bagaimana eufemisme dalam pers Indonesia?

2. Siapakah yang lebih dominan menggunakannya dan dalam
kedaan bagaimana?

3. Bagaimana keterkaitan &antara bepntuk penghalusan

dengan budaya bangsa Indonesia.

Ketiga pertany¥aan tersebut dijadikan dasar terhadap

pembatasan pembahazan sebagai berikut:

1. Aspek-aspek. yang meavangkut kajian linguistik,
Ehususnya bidang interdisipliner.

2. Aspek sosial sebagai pendekatan dalam pembahasan ini,
kEhususnya mengenai bentuk-bentuk eufemisme dalam pers
dengan  keterkaitanya antara pembaca dan  hal

diberitakan.
Hipotesis

Berdasarkan wuraian terdahulu, penulis beranggapan
bahwa - penggunaan eufemisme terkait pada sejumlah hal,

antara lain:

1. Eufemisme dalam penuturan bahasa Indonesis sangat

terkait dengan status sosial pemakainya.

- 2. Kemampuan menggunakan eufemisme sangat terkait dengan

kemampuan menggunakan diksi dalam berkomunikasi.

Diksi yang dimaksudkan adalah penuturan bahasa dalam

pers.
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d. Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang
Yang meny¥echabkan sikap kritis dan analizis

masyarakat semiakin meningkat pula. aAkibatnya, pranata
sosial masyarakat dan nilai-nilai etika serta moral
turut berubah. Dengan demikian penggunaan eufemisme

dalem pers pun berubah.
Tujuwan Penulisan
Tujuan penulis membahas masalah ini antars lain:

1. Mencoba memaparkan penggunaan eufemisme dalam PELS
sebagai wahana penvebar informasi. Abad gsekarang ini
adalah abad informasi menurut Alvin Tofler. S5iapa
Yang menguasai pers akan menguasai dunia.

2. Tulisan ini dimaksudkan wuntuk memaparkan penzgunaan
eufemisme pada masyarakat vyang berstatus sosial
tertentu.

3. Selain butir 1,2, penulizan ini juga sebagai salah
satu sy¥arat penyelesaian studi program strate satu

Fakultas Sastra Universitas Hasanpuddin.

Metodologi

Validitas suatu penelitian ditentukan olel metodo
Vang digunakan. Untuk menantukan validnva hasil
penelitian, ada dua sifat umum penelitian vaitu bersifat

kuvafitatif dan kuvantitatif. Penelitian wyang bersifat
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kuantitatif adalah penelitian vang akan menggunakan
date statistik dalam metode analisisnva. Bogdan dan
Toyler (dikutif oleh Aminuddin, 199%0: 14) memberikan
definisi tentang penelitian kualitatif adalah proses
penelitisan yang menghasilkan data-data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan tentang orang dan prilakuo
¥Yang dapat diamati.

Dalam pembahasan  ini, penulis =&skan mengzunakean
penelitian yang bersifﬁt kualitatif. Mengenai pengertian
tentang penelitian yang bersifat kuantitatif tidak
dibahas karena kedua sifat penelitian masing-masing
memiliki karakteristik wyang berbeda. Earakteristik
penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (dikutif
Aminuddin, 1990: 14-18) adalah (1) natural setting yang
maksudnya e&dalah  sumber data langsung dan peneliti
sebagai instrumen kunci; (2) lebih mengutamakan proses
penelitian daripada hasilnya; (3) bersifat deskriptif;
(4) anali=a data secara induktif; (5) makna ataﬁ meaning
merupakan perhatian utamanya desain bersifat Sementars:
(7] pengambilan sampel secare purposif dan hasil Yang
dinegosiasikan oleh metode kualitatif{ itu sendiri.

Penjelasan lebih lanjut menurut Bogden dan Biklen antara

lain:

1} Matural Setting sebagai suatu sumber data penelitian

kuelitatif yang dikumpulkan langsung dari lingkungzan

u;l




nyata atau autentik dalam situasi sebagaimana adanya

mepurut ruvang dan waktu. Penelitian semacam ini
dilakukan dengan pengamatan Yeng menggumakan waktu
cukup lama. Ruang yang dimaksud di sini adalah batas
lingkungan penelitian seperti di sebuah sekolah dan
tempat-tempat lain di mana subjek melakukan aktivitas
sehari-hari. Dalam pengumpulan data, penelit]
menggunakan alat perangkat seperti camera, Vidaa,
buku tulis, pencatat, rekaman dan perlengkapan
lainnya yang dibutuhkan. WNatura/ setf{ing sebazai
fenomena-fenomena yang dipelajari dan memperlihatkan
maknanya secara penuh dalam konteks alamiah. Feneliti
mendatangi setfing tertentu dengan memperhatikan
konteksnya. Penelitian semacam ini adalah penelitian
Yang langsung ke lapangan di mana jadi obijek
penelitian den sekaligus hadir penelitinyva,
Fenelitian semacam ini yang manusia sebagai

instrumen meéempunyai beberapa keuntungan antare lain:

a. Responsif, mepusia dapat merass. dan merespon;

b. Adaptif, manusia selalu menyesusgikan diri di mana
berada;

c. Holistie manusia dapat memahami kese luruhan
konteks;

d. Memungkinkan perluasan pengeteahuan SECAra

langsung;




2)

3)
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€. Memungkinkan pemerosesan datea segera sehingga
dapat menggunakan hipotesis di lapangan;
f. Kesempatan untuk melakukan klasifikasi suatu
peringkasan data sewakiu masih di lapangan;

. Kesempatan untuk mencari respon yang empati.

Lebih  mengutamakan proses daripada hasil. Peneliti
lebih menitikberatkan perhatiannya terhadap gejala
dan proses daripada product atau hasilova. Misalnya,
peneliti lebih memperhatikan bagaimana orang-orang
bertukar pikiran untuk memperaleh pengertian yans
Gama ftentang sesuatu yang didiskusikan. Peneliti
lebih mempokuskan perhatiannva bagaimena raan
'notion' berkembang menjadi common sense. Dari mana
Common Sense tersabut? Penskanan pendekatan
kualitatif dengan proses yang sangét menguntungkan
dalam penelitian pendidikan. Pendidikan dalam artian
formal den tidak formal.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif adalah
penelitian yang detanya terkumpul berbentuk kata-kata
atauw gambar bukan angka-angka. Tulisamn hasil
penelitian berisi kKutipan-kutipan dari Kumpulan data
untuk memberikan i1lustrasi dan mengisi materi
laporan. Penelitian kuoalitatif berangkat dari suatu
asumsi bahwa tiada suafu yang remeh di dunia ini.
ftetiap gejala tentang apa yang dipelajari penting.

Dalam hal ini tilidek berarti bhahwa penelitian
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kuantitatif ada ¥yang tidak penting dalam pengumpulen
datanya.
Analisis secara induktif menuntun peneliti tidak
khusus mencari data untuk memperkuat &staun menolak
hipotesis yeng telah diajukan sebelum memu ] ai
penelitian. Tetapi peneliti melakukan abstraksi
setelah rekaman fenomena-fenomena khusus pengelam-
pokan data. Teori ini dikembangkan dari bawah yang
berasal dari sejumlah besar bukti yang terkumpul,
Bukti-bukti tersebut saling berhubunpgan satu dengan
¥ang lainnye. Teori ini disebut grounded theory,
Masalah yang sering dihadapi oleh reneliti dengan
menggunakan teori ini adalah keterbatasan waktu.
Kalau seorang peneliti akan mengembangkan suatu
teori tentang apa vang akan diteliti, perlu arah
yang dapat diikuti sebagaf landasan pengembangan
teoTi tersebut. Teori yang dimaksudkaen bertujuan

dgar peneliti cepat mendapatkan gambaran setelah

mengumpulkan data. Analisis data dalam penelitian

 semacam ini dilaksanakan terus menerus sejak

5)

pengumpulan data di lapangan sampai penulisan

laporannya.
Meaning adalah makna escnsial untuk mendapat
perhatian dalam penelitian kualitatif. Penelitl

cenderung memusatkan perhatiannya kepada apa yang

disebut participant perspective. Peneliti memfokuskan




)

perhatiannya terhadap pertanyaan tentang ASUMmS 1-
asumsi apa yang divakini oleh orang=orang  ¥ang
berlainan kehidupan mereka; apa yang mereka ikuti
begitu saja. Analisis data kualitatif untuk
menemukan meaning atau makna. Hal ini dapat ditempuh
dengan memulai pemecahan dan penemuan pola-pola
¥ang ada pada data sampai kepada pembuatan conceprual
coherence.

6) Desain bersifat seﬁ:ntara yang dapat dikembangkan
terus menerus selama pengumpulan data di lepangan.
Desain semacam ini tergantung pada konteks. Makna
menjadi es5ensi dalam dalam penelitiam. Fokus
penelitian baru dapat ditetapkan setelah cukup lama
bekerja di lapangan.

7) Pengambilan sampel secara purposif, yang mensyaratkan
makswd pengumpulan data dilakukan secara simultan
dan hasilnya dinegosiasikan oleh peneliti. Hal ini

gangat berkaitan dengen CGrownded Theory,

Uraian Bagdan dan Biklen di atas menjadi dasar
dalam penelitian pada pembahasan ini. Lebih khusus |agi
peneliti menggunakan metode ing karena ohiek
penelitiannya adalah salah satu aspek kajian linguistik.
kajian vang dimaksud adalah Eufemisme dalam Pers

Indanesiar Suatu pendekatan Sosio-linguistik.
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Abdul Wahab (dikutif oleh Aminuddin, [29Q0: 136}
berpendapat bahwa dalam penulisan makalah, skripsi dan
disertasi bersifat argumentatif. Hal yang dimaksudkan
di sini probable truth, bukan abseolut truth karena vang
tidek mutlak itulah yang mutlak. Hal wang mutlak
adalah sifatnya abadi, tidak terbatas pada ruangz dan
waktu. Sedangkan  dunia keilmuan vang sifatnya
Argumentatif sanget terbatas pada ruanz dan waktu,
Kebenaran semacam ini hanva berdasarkan fakta- fakta
empiris. Oleh karens penulisan ini hany¥a mengacu pada
fenomena-fenomena yang muncul sebagai gejala kebahaszaan
dalam pers Indonesia, pengumpulan data pada penelitian
¥ang dilaksanakan hanya menggunakan alat perangkat buku
catatan dan pensil atau palpen. Tidak menggunakan
Camera, tape-recorder karena analisis yang digunakan

hanya melalul teks peda media massa atau pers,
Sistematika Penulisan

Delam membahas Suatu permesalahan, penulis
menganggap bahwa sistematika pembahasan perlu dipaparkan
terlebih dahulu. Dalam pembahasan ini terdiri dari lima
{5) bab yang antara lain:

Bab I Pendahuluan, bab ini membahas mengenai latar
belakang, masalah, batasan masalah, hipotesis,
metocdologi dan teknik analisis data serta

sistematika penulisan,




Bab II

Bab III

Bab IV

Bab WV
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Deskripsi tentang Eufemisme, Pers dan Sosio-
linguistikX yang membahas secara teoritis tentang
masalah yang telah dirumuskan terlebih dahulu.
Gambaran teoritis yang dimaksudken adalah
landasan teeri yang digunakan dalam pembahasan
selanjutnya. Landasan teori yang digunakean
tentang apa itu eufemisme; bagaimana bentuknya
dan kategori apas yang digunakan dalam analisis
data. Gambaran ;ingkat tentang pers, pengertian
tentang pers, mamfaat pers dan gambaran umum
tentang kategori pers itu sendiri. Tenteng
sosiolinguistik juga sebagei gambaran singkat
tentang sosiolegi dan linguistik.

Eufemisme dalam Pers Indonesia yang menyangkut
analisis data dan pembahasan yang diteliti.
Bentuk-Bentuk Eufemisme dalam Pers, dalam bab
ini ekan dibahas tentang kategori SeCcArA
linguistik.

Penutup, bab ini berisi kKesimpulan, penutup dan

BAran=saran.




2.1

BABEB 1I
DESKRIPSI TENTANG

EUFEMISME, PERS DAN SOSIOLINGUISTIK

Eufemisme

Sebelum lebih jauh masuk ke dalam pembahasan ini,
Perlu terlebih dahulu diberi batasan pEngertian tentang
apa yang dimaksud dengan eufemisme. Eufemisme berasal
dari bahasa Yunani euphemizim berarti ungkapan pelembut
atau pelembutan (Echols and Shadily, 1984:219],

Eufemizme mengacu kepada ungkapan-ungkapan vyang
tidak menyinggung perasaan orang atau ungkapen-ungkapan
yang halus untuk menggantikan yang mungzkin dirasakan
menghina (Keraf, 1985: 132). Hal lain, seperti Vang
diungkapkan oleh Holman (1560: 190) bahwa vang dimaksud
eufemisme adalah sebueh bunyi kiasan pada kalimat tidak
langsung dengan berupaya menghindarkan hal-hal Yang
kasar. Hal ini umumnya digunakan oleh beberapa penulis
sebagai sebuah uwsaha menyebutkan suatu ide yang tidak
dapat diterima agar dapat diterima oleh penerima gagasan
atau penikmat. Pengertian semacam ini sejalan dengan apa
yang diungkapkan oleh Moeliono (1988: 237) VAng
menyatakan bahwa eufemisme adalah ungkapan vyang lebih
halus sebagai pengganti yang dirasakan kasar; dianggap

merugzikan atau tidak menyenangkan, seperti kembal i

Ekerahmatulfah yang berarti maci.
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kridalaksana (1983 42} berpendapat bahwa eufemisme
adalah pemakaian kata ataw bentuk lain yang bertujuan
untuk menghindari bentuk larangan atauw tabu. Pendapat
ini sangat mengutamakan hal-hal yang bersifat tabu yang
Sering terjadi d4i tengah-tengah masvarakat pemakai
bahasa tertenty. Pemakai bahasa harus mengetahui budaya
masyarakat supays masyarakat penerima bahasa tersebut
dapat menerima gagasan dengan baik. Penulis mencoba
memberi contoh dalam " bahasa Indonesia vang sering
terjadi dialog anters. murid dan geru. Bila murid
men¥apa gurunya dengan kata anda, mak; murid tersebut
dianggap kurang &jar karema melansgar etika YERg
berlaku, tetapi kalau mengzunakan kata Fapak (jika laki-
laki}. Konteks bahasa vang baku kate anda adalah benar,
tetapi tidak dianggap baik berdasarkan budaya yang
berlaku.

Lerson (1989: 121) berpendapat bahwa eufemisme
digunakan untuk menghindari wungkapan yang dapat
menyinggung perasaan orang, yang tidak diterima secars
sosial atau yang tidak menyenangkan. Larson lebih jauh
menegaskan bahwa semua bahesa mempunya i upngkapan
ceufemistis, terutama dalam bidang seks, kematian dan
adikera. Beliauv memberi contoh dengan penggunaan kata

sorga bagi orang Yahudi untuk menghindari pengzunaan

Nama Allah.
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Contoh lajn ¥Yang dijelaskannya adalah kebanvakan
bahasa, seks dirujuk secara eufemistis, misalnya dengan
ungkapan mengenal, memegang, meraba, berkumpul, tidur
bersama dst, Hal ini{ bisa juga dirujuk Eecars
eufemistis, seperti di Inggris, orang tua sekarang
disebut ‘penduduk  senior’, oi antara orang Chal,
Meksiko, bayi yang baru lahir selalu dilekati ist{lah
negatif, misalnya dengan kata jelek. Hal ini dimaksudkan
untuk menipuy roh hajus agar tidak menginginkan bayi
tersebut. Bahasa Chental, hantu disebut sauvdara tua,
karena penggunaan nama langsung akan meﬁbuatnya mengira
ia dipanggil.

Uraian Larson (1988: 121) dan Kridalaksans (1583:
42) =ejalan dengan pendapat Susanto {1986:44) tentang
analisis sebuah pesan sangat terikat pada unsur
kebudayaan sebagai unsur ¥ang menentukan. Hal yang
dimaksudkan di sini adalah analisis tentang penggunaan
eufemisme.

lgnas Kleden {1987:252), mengutip pendapat Alfian,
memberi contoh penggunnén kata keadilan sosifal. Jika
bentuk ini dipakai oleh mahasiswa dalam mengajukan
tuntutan, akan berbeda jika pemerintah menggunakannya .,
Kalau hal semacam ini terjadi, maka terdapat perbedaan
pengertian semantik L:rhadap. Kata keadilan sasial.
Dengan demikian, manifestasi dan konsekuensi dari aspek

semantik dapat memunculkan konflik sosial.
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Eufemisme vang dimaksudkan AlTian adalah
bertendensi memaksakan kehendak, tidak sekedar

menghaluskan kata-kata agar gegasan tersebut dapat
diterima. Hal ini tersirat pada kehendak pelitik
pemerintah agar Keinginennya dapat terlaksana dengan
menggunakan kata kead{lan sos5ial.

Penggunaan eufemisme sangat erat kaitannya dengan
pendekatan semantik. Dengan demikian, penggunaan pilihan
kata atau diksi berpengaruh terhadap penzgunaan hal
tersebut. pendapat ini didukung cleh Nababan {1984: 21)
tentang PEMZEUNAAN bentuk-bentuk bahasa. Beliau
berpendapat bahwa penggunaan bahasa wuntuk komunikasi
praktis terkait pada makna pesan, atau isi yang disebut
ilmu pragmatik ateu semantik praktis.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud eufemisme adalah suatu
cara pengungkapan gégasan baik tertulis maupun Llizan
kepada pendengar atau pembaca. Tujuannya adalah agar
jide tersebut dapat diteérima dengan senang hati. Bentuk
eufemisme juga dalam penyampaian kehendak atau perintah
kepada orang kedua atau OTang ketiga dalam
berkomunikasi. Berartl eufemisme atau ungkapan
cufemistis mengutamakan Kebertecrimaan suatu gagasan.

Depngan adanya gagasan pemerintah melalui Lembaza

Bahasa, haik pusat maupun daerah agar selalu
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meMpromosikan penggunaan bahasa vang baik dan benar,
maka kajian eufemisme layak dikembangkan, terut ama
eufemisme yang dimunculkan lewat pers. Asumsinya adalah
bahasa baku tidak selelu terpahami. Objek penelitian ini

adaleh eufemizme dalam pers Indonesia.

Fers Indonesia

Tidak lengkap berbicara tentang pers Indonesia,
Jika dipisahkan dengan manusianva. Dengan demikian
Widodo [ed. 1990:1) merumuskan t&ntang-Hanuaia Indonesia
ada tiga ciri pokok, yaitu: (1) sarba tahu dan sadar
tentang ilmu pengetahuan, (2) kreatif dan (3}
solidarites etis. Lebih lanjut Widada menjelaskan bahwa
sadar ilmu dalam arti bahwa manusia dalam proses
belajar tidak pernah selesai. Untuk memacu perkembangan
tersebut dibutuhkan kemapanan belajar sepanjang hayat.

Manusia mampu menangkap informasi veng lebih cepat,
mampu membuat secara tajam dalam mengantisipasi masa
depamn | mampi berpikir secara kreatif-integracif-
konseptual. Untuk mendukung terlaksananya potensi
manusia tersebut dibutuhkan institusi-imstitusi wuntuk
mendukungnys. Hal yang dimaksud di sini adalah lembaga
resmi yaitu pers (media massa).

Pengertian pers menurul Efendy (1989:281) ada dua
yaitu: pertama pers dalam pengertian umum, yaitu semua

media massa, surat ksbar, majalah, buletin, kantar
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beri ] P :
Tita, radio, teflevisi dan ¥ang mengelolah penerbitan.

Kedua, pengertian secars khusus adalah media komunikasi
Massa cetak yang mengelolah penerbitan. Dengan kata
lain, pers berasal dari bahasa Latin Pressese artinya
Sesualu yang dicetak untuk disebarluaskan.

Dalam pembahasan eufemisme dalam pers, pers dalam
artian khusus. Pers adalah naskah atau teks dalam
pengertian berita. Analisis teks tertulis lebih mudah
dipertanggungjawabkan Eecara objektif dalam penelitian
karena langsung pada teksnva,

Pers berisi berita atau informasi. Dengan demikian
bahwa pers hanya sebsgai lembaga atau sarana dalam
penyebaran berita. Herita dalam artian jurnalistik
adalah laporan fakta atau ide yang telah diseleksi woleh
staf redaksi untuk disiarkan dan dapat menarik pembaca,
entah karena berita luar biasa, entah karena pentingnya,
entah karena mencakup human interest, seperti humor,
emosi dan ketegangan (Assegaff, 1983: 24).

Pengertian lain, menurut W¥an Hoeve dan Hasan
Shadily (1980:452) berita adalah suatu penyampaian
menzenai keadaan, kejadian atau peristiwa antara manusia
dengan tujuan untuk memberitahukan, Untuk menvampaikan
berita yang dimaksudkan melalui wadah penerbitam vyang
disebut pers. FRumus berita yang memenuhl syarat muat
adalah 5W+H {(what: apa, who: siapa, when: kapan, where:

di mana, why: mengapa, dan how: bagaimanal.
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Van Hoeve dan Hasan Sadily (1980: 453) selanjutnya
menyatakan bahwa berits harus objekeif berdasarkan
fakta. bukan opini dalam artian analisa dicampuradukkan
dengan fakta atay Peristiwa. Walawpun demikian wartawan
(penulis berita) harus mematuhi kode etik jurnalistilk
¥ang Tberlaku di negara tempat berita disebarkan. Kode
etik pers Yang berlaku di Indonesia adaiah Yang herda-
sarken pancasila. Ppers Indonesia sering pula disebut
HETs pancasila atau pers bebas dan bertanggung jawab.

Kuntowi joyo (1991 14) meayatakan bahwa pers panca-
gsila adalah merupskan kekuatan transformatif dalam
kehidupan berbangsa, bernegara, bermasvarakat dan
berbudaya. Lebih lanjut Kuntowi joyo menjelaskan bahwa
pers di Indoneszia sekarang ini tampak dalam bentuk: (1)
religuitas, (2) etnitas, (*) urbanisme, (4} industrialis
(5) ekonomisme, (&) politikisme, (7} intelektualisme,
{8) seksisme, (%) budayva muda, (10} budaya keluarga,
(11} budaya wanita, dan (12) olahraga.

Pendapat Kuntowijoyo yang dijadikan dasar dalam

urajan tentang pers pancasila, sebagail berikut:

2.2.1 Religuitas
Delam dua puluh  tahun terakhir kita
menyaksikan munculnya pers dengan tema Keagamaan.
Hal ini tentu saja secbagal akibat adanya pasar

yang sSemakin luas untuk bacean jenis inf, yang
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Pada gilirannya juga disebabkan oleh méningkatnya
daya beli masyarakat beragama. Pers Lkeagamaan,
terutama pers Islam, muncul dengan rentan YaEng
beragam. Ada majalah dengan tingkat emosianal
tingei., seperti Media Dakwah vang penuh  dengan
Pernyataean tentang akidah dan tidak SEEAN-SEZAn
menggungkan bahasa vang keras untuk menyatakan
ketidaksetujuan, adapula majelah sepertl Amanah
Yang mirip dengan majalah keluarga muslim kelas
menengeh kota dengan ruangan penuh selera Linggi,
keajaiban-keajaiban dan sufisme. ads Majalah
L1 wme | Quran Yang mempunya i kecenderungan
intelektualisme. Contoh-centoh ini masih dapat
diperbanyak lagi, jika kita mengingat bahwa
setiap nfmaa Islam, bahkan pesantren-pesantren
besar, menerbitkan majalahnya sendiri. Juga perlu
dicatat di sini majalah, tabloid yang diterbitkan
oleh mahasiswa. Sensibilitas keagamaan ternvata

telah menambah semaraknya pers nesional kita.

Etnisitas

Ada daerah yang mencoba menggugah sensibili-
tas etnis yang sehat dengan memelihara tradisi
dan bahasa. Untuk menvebut beberape majalah Edja,
Mangie dalam bahasa Sunda dan Mekar Sarf serta

Penyebar Scemangat dalam bahasa Jawa. Yang menarik

ML . L P e e —
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dalam gejala etnisitas adalah masih dilestarikan-
N¥&8 ciri-girj etnis, seperti kisah-kisah makhluk
halus dalam cerita-cerita rakyat. Cerita silat
jugs  nampak menonjol pada koran-koran etnis,
seperti pada Yogra Pos, Hdernas, dan Kedavlatan
Rakyet di Yogyakarta. Perita-berita dan Iklan
Sekitar pedukunan dan tabib, sekitar primbon dan
8strologi masih banyak dalam koran-koran etnis.
Juga ruang budaya banyak menjadi ciri khas pers
dengan sensibilitas etnis. Ternyata dalam era
PRSca nasional pun etnisitazs masih mempunyai

Peranan dalam perk:mb&n:an pers nasional .

Urbanisme
Perpindahan penduduk dari desa ke kata dan
segala konsekuensinva membawa pengaruh penting
dalam pertumbuhan pers. Berita-berita sensaszicnal
seperti kriminalitas dan kekerasan adalah gejala
kekotaan yang menarik pembaca di tingkat bawah.
Harian Pos Kota dapat disebut mewakili cita
rasa urban bagi kelas bawah demikian, baik dalam
sajian maupun dalam format. Juga tabloid seperti
bintang dan Citra mewakili selera kata pada hari=-
hari santainya. Penerbitan seperti Santana yang
penuh dengan sensasi nampak separti mewakili

sebuah budaya para proletariat kata yang
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Menghibur diri dengan membaca tentang kekerasan.
perkozaan dan kriminilitas; barangkali sebagai
rasa "syukur" bahwa semua yamng buruk itu teh
tidak menyangkut dirinya. Tentu kita harus juga
menvebutkan sensibilitas kote bagi mereka Yang
mempunyai kedudukan lebih mapan. Majelah szemacam
Senang, Selera, Humer, dan Semacamnya tentu bagi
mereka yang mempunyai sensibilitas kota, Crang
dess tidak gkan tertawa membaca humor dalam
Humar. Meskipun demikian, rﬁﬁanya kita masih
be | um sungguh-sungguh melihat adanya media yang

patut disebut sebagai urban.

2.2.4 Industrialisme

Sajian tentang perkembangan ilmu pengetahuan
dan industri banyak tersebar dalam koran dan
majalah. Komik-komik dengan sience fiction adalah
gejala mesvarakat industri. Yang belum banyak
terdapat dalam tulisan-tulisan dalam PETS
nasienal kita ialah pengenalan yang sungguh-
sungguh tenteng sebuah masyarakat industrial,
Masalah jarangnya berita dan analisis berita yang
cerdik mengenai hubungan kapital dan Kerja, gerta
konteks makro dari  Indusrialisasi, menunjukkan

bahwa pers masih belum ada usaha ke arah pendj-

dikan perubahan. Kita senang dengan banyaknnya
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berita téentang lingkungan hidup yang semakin
mendapat perhatian dalam industrialisasi, tetapi
kita ingin melihat lebih banyak lagi mengenai

8isi sosial budaya dari industrialisasi {tu.

2.2.5 Ekonomisme
Budaya ekenomi kita semakin ‘mapan dalam
tingkat ekonaomi tertentu. Harian Neraca, malah

Warta Ekonomi dan Prospek mewakili budaya ekonami

kita. Sejak lama kita sudah mendapat berita-
berita ekonomi, tetapi harian dan majalah khusus
¥ang memuat berite dan berita ekonom| baru lahir
setelah sekian lama kelas menengah mengharapkan-
n¥a. Yang menarik dari majalah-majelah ite ialah
munculnya tokeh bisnis dalam peredaran dalam
pemberitaan, sehingga kisah-kisah sukses pemilik
modal dan  eksekoutif mirip dengan kisah-kisah
tentang para politisi di masa lalu. Adalah suatu
Kemajuan jika tekoh bisnis juga mulai menjadi

juru bicara mesyarakatnya.

2.2.6 Politikisme

Budaya politik kita rupanvya masih belum memu-

lihkan kembali pers politik kita ¥ang pernah
subur sebelum 1965. Tema-tema politik memang
selalu muncul dalam pemberitaan harian dan maupun

majalah, tetapi kita tidak melihat perdebatan
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Politik yang serjus, Pendidikan politik masih
terbatas pada Mengapresiasi pikiran-pikiran para
Pz jabat Negarg, Folitik Juar negeri justru
mendapat porsi Yang lebih besar daripada berita-
berita mengenai perbedaan pandangan politik dalam
negeri.

Kebijakan harian atau mingguan memuat berita-
berita, seperti cara harian Merdeka memberitakan
pPemberont ak Afganistan berlainan dengan harian
Koempas  menyajikan Poejueng  Mujahidin. Malah
Seperti Tempo dan Edjitor ;;Ialu menurunkan
tulisan-tulisan politik. Tapi masih merepakan
pPartisipasi daripada Pengembangan sebuah missi.
Kita masih ingin melihat sebuah penerbitan yang
mempun¥ai cita-cita transformatif, tetapi bukan

politikisme seperti masa lalu,

Intelektualisme

Publik pelajar menginginkan febuah penerbitan
yang cerdes. Majalah Prisma menjadi kebanggaan
mahasiswa, seperti halnya majalah fumu] Quran
menjadi kebanggzaan intelektual Muslim. Analisa
sosial dan budava yang terpelajar masih jarang
kita temukan secara populer, REEa masih belum
mempunyal penerbitan seperti Time Literary

Supplement yang dapat menjadi panduan dalam
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Fefkﬂmhaﬂaan Pemlikiran. Meskipun demikisn masih
banyalk terbitan ¥ang dilakukan oleh lembaga=
lembaga yang memprioritaskan kepada perkembangan
i lmu Pengetahuan,

Penerbitan yang cerdas akan mempunyai dampak

Positif bagl pendidikan ke arah kKemandirian dan

kematangan dalam kehidupan  berbangsa dan
beérnegara.
seksisme

Penerbitan yang mengeksploitasi telers

seksual, bajk Yang mulia dan yang rendah, masuk
dalam kategori ini. Ade majalah kaum Jlaki-laki
Seperti Matra. Ada majalah wanita yang mewakili
budava wanita seperti Kartinj, Femina, Sarina. Di
sana akan ada fatwa-fatwa tentang bagaimana Jaki-
leki ideal, wanita ideal mengatasi Eanggyan
seksual, dan sebagainva. Fesyen juga menonjol
dalam mejalah-majalah ini.

Yang menerik dalam perkembangan sosial bahwa
perkara seks, orang Indonesia rupanva sudah mulai
terbuka seperti halnya dengan luar negeri,
Rubrik-rubrik konsultasi penuh dengan perkara
ini. Cejalah ini tentu saja tidak terbayangkan

sebelumnya, suatu tanda perubahan sensibilitas

Indanesia.
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2:2.9 Budaya Muda

Dahulu pada waktu kits masih hidup dalam
masyarakat tradisional, usia mudah dilewatkan
dengan tembang-tembang Dandanggula Ya&ng sama saja
lagunya, Sekarang kaum muda menemukan  dunia
sendiri. Penemuan bahwa kemudaan perlu mendapat
Perhatian adalah hasil budaya modern. Keluarza
kEita masa 1aly gdalah parent-center fami iy,
Seliap usia mempunyai Pers sendiri. Majalah anak-
anak Bobeo, Ananda, Sshabat, Tunas Malatj memenuh i
meja anak-anak kita. Untuk reme¢ja ada majalah
Hai, Kawanku dan lain=lainnya. Majalah Estafer
adalah majalah "gadis' untuk mereka ¥yang berjil-
bab. Setiap umer mempunvai haknya akan sebuah

-thin. Kita masih belum tahu berapa banyak orang
tua harus membayar untuk menyantuni anak-anaknve
dengan pers muda ini. Dalam pers kaum muda kita
mendapatkan idola yang selalu ditonjolkan adalah
para binteng dan olahragawan. Tidak jarang kita
temukan mengidolakan Myke Tison, Yayu Basuki,
Maradona, Habibi, Iwan Fals di kalangan anak-
anek muda. Harusnya pers berpikir bdgaimana
mengisi kaum muda dengan impian-impian Yang
beragam, schingas pemuda dihadapkan pada pilihan-
pilihan yang merdeka, tetapi terarah dalam

persiapan menemukan hidupnya sendiri.
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208, 10 Fﬂmjli.ﬂm:

2.2.11

Bacaan sejurup keluarga, seperti Keluarga dan
MInggu Pagi yang lama nampaknya tergusur oleh
SPesifikasi-spesifikasi. Rasanya tidak ada
majalah ¥ang enak sekeluarga, kecuali majalah
Trubus, ferasi, Sefera. Suami membelikan majalah
istrinya majelah Kartfni, selain sebagai hadiah
juga untuk melirik sampulnya. Tetapi majalah itu
tidak cocok untuk dnak-anak, karena juga memuat
Prihal impotensi dan frigiditas.

Rupanya di Indonesia tidak lagi utuh,
dipeceh~pecah oleh budaya usia. Kita menginginkan
sebuah penerbitan ¥ang boleh dibaca segala umur,
tanpa harus merasa malu. Atau apakah retaknyva
keluarga memang sudah terjadi tidak saja terjadi
di dunia simbolis seperti media massa, tetapi

memang dalam aktualitasnya?

Olahraga

Penerbitan semacam ini sudah banvak mendapat
Lempat sejak lama. MNamun penerbitan khusus
olahrega seperti Bels, Tribun nampaknva masih
belum lama. Anak-anak belum mengangkat Ajat
Sudrajad atau Yustcjo schbagai idolah mereka.

Bintang film, penyanyi masih menempati kedudukan

paling atas.

T
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Fenomena yang menarik dalam dunia olahraga
ialah Munculnya politik dan biznis di dalemnya.
Sekarang g hampir semua cabang olahraga
diketuai gpep Pejabat atau bisnismen, sehingga
@lahraga Juga melibatkan “ua dunia lain, tetapi
dalam bentuknya Yang santai. Bagaimana Sudomo
muncul di Padang Golf adalah sebuah berita
Politik  danp olahraga. Bagaimana Bob  Hasan
mengatur Borabudur 10 g adalah bisnis dan
politik, Kita tidak tahu apakah olahrage
menggantikan filsafat dan mﬂ}ﬂdulﬂgﬂ sebagai
sarana legitimasi. Segalak-galaknva Sudomo dalam
men&ngani kasus subversi dan masyarakat asongan,
di lapangan Golf dia akan nampak =angat
manusiawi. Kekayaan para konglemerat juga menjadi
sah karena mengulurkan tanéan peda olahraga,

Pers Pzancasila sepertj ¥ang telah diuraikan
aleh huntowi joyo adalah sangat beragam. Akibat
dari Keberagaman pers tersebut menyebabkan adanya
peéngelompokan masyarakat tertentu berdasarkan

minat dan bakat, profesi dan bahkan kelompok umur

S5erta jenis kelamin. Gejala semacam i
membuktiken bahwa masyarakat Indenesia semakin
menyadarli pentinganya infermasi., Pada Umumnys

strata sogial masvarakat tersebut golongan

menengah dan golongan atas.

B

- -
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Uraian mengenai kategori pers Indonesia hanya
Merupakan gambaran tentang objek penelitian.
Tetepi dalam pembahasan ini tidak menggunakan
kategori tersebut karena sifat penelitian adalah
kualitatif. Penelitian semacam ini tidak terlalu
memfokuskan pada banvaknya sampel, tetapi yang

penting dapat terwakili.

Soziolinguistik

Sosiolinguistik berasal dari kata Sosiclogi dan
Linguistik. Kedua gabungan kata ini disebut perpaduan
antara dua disiplin  ilmu. Istilah  ini dalam
perkembangannya eadalah linguistik 'plus’' atau cabang
ilmy dalam linguistik yang "unggul’. Disiplin ilmu imi
tampil sebagai interdisiplin yang menzZzeluti studi
bahasa dengan lingkungan masyarakat pemakainya {Hudson,
1986:3).

Melalui kajian ini akan diperj¢las bahwa bahasa
sebagai cermin masyarakat. Bahasa menunjukkan bangsa.
Hal ini dapat dilihat dengan bukti bahwa kelompok
masvarakat tertentu menggunakan bahasa tertentu pula.
Kelompoek inilah yang saling berinteraksi dan  pada
gmumnya memiliki kesamaan tujuan, pandangan dan gtratn
s¢;ial dalam lingkungannya. Dengan demikian pengertian

bEkaSE diletakkan pada gudut pandang sosiaclagi.
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Isti 1 ;
b S05iolegi berasal dari bahasa Yunani Sosius

dan
DEOS. Bahasa Inggrisnya adalah socielogy is Che

Sistemat;|
1€ study of human institutions and socfal

relation ships o

principles underiying their
functioning (Kellerman, ed. 1972:920}, Dengan hubungan
ini, menunjukkan bahwa sosiologi adalah studi vang |
mempelajari hubungan antara manusia dengan manusia, |
struktur sosial, proses sosial dan perubahan sosial itu
sendiri (Alwasish, 1985: 1), Di sisi lain Alwasilah
menyambung bahwa yang dimaksud dengan linguistik adalah
ilmu pengetahuan yang mempunyai objek formal bahasa
lisan dan tulisan yang memiliki ciri tersendiri.

Sosiolinguistik sering pula disebut sosilogl
bahasa. DI kalangan para shli, ada yang menvamakan
pengertiannyva, tetepi ada pula yang membedakannya.
Fishman melihat bahwa masyarakat lebih luas
pengertiannya jika dibandingkan dengan bahasa. Karena
masvarakat menvajikan konteks di segeala perilaku yang
dikaji (Alwasilah, 1985:3). Perbedaan pendapat dalam hal
imi tidak terletak pada akar masalahnya, tetapi titik
berat pendekatan yang digunakan.

I Di lain pihak Mababan (1984: 3) membagi tiga aspek

kajian sogsioclinguistik yaitu:

1. Mengkaji bahasza dalam konteks sosial dan

e e e S T TN

kebudayaan.
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2
Menghubungkan faktor-faktor kebahasaan, ciri-

“irl dan ragam bahassa dengan situasi gerta
faktor-faktar sosial dan budaya.

3. Mengkaji fungsi-fungsi sosial dan peEnggunaan

bahasa dajam masvarakat .

Rejian sosiolinguistik dapat dibandingkan dengan
pangertian yang diungkapkan olah Kridalaksana (1983:156)
¥Y&ng menyatakan bahwa sosiolinguistik adalah cabang
linguistik ¥ang mengkaji hubungan saling pengaruh antara
prileky bahasa dan Prilaku sosial, Kedua pendapat ini
searah, hanya Nababan lebih merinci secara sistematis
antara hubungan kedua disiplin ing.

Kesimpulannya bahwa ¥ang dimaksud sosiolinguistik
edalah sebuah cabang {lmu pengetahvan yang mempunyai
ciri tersendiri yang objek formalnva bahasa dan
masyarakat. Interaksi antara sesame manusia dapat dikaji
melalui bahasza Yyang digunakan dalam masyarakat
lingkungan tersebut. Masyarakat dapat berinterakasi
melalui simbol-simbol dan tanda-tanda yang disepakarti
untuk menjadi alat kemunikasi antara sesamanva.

Komunikasi baru dapat berhasil jika memiliki norma-
norma mengenai simbeol=-simbol dan referens=referns.
Belajar berbicara, membaca dan menulis adalah benar=
benar belajar untuk kenal dan menginteraksiken norma-

norma mengenai pemakaian simbol-simbol, tatabahasza dan

ey B R ————
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sint i
orels (Newcomb, 1985; 310). Penggunaan simbol-simbal

sel i
alu  terigar dengan budava ¥ang berlaku terhadap

kelompak MASyarakat tersebyt.

Lebih lanjut Newcomb (1985: 322) berpendapat bahwa

sa L
UTAang &ngzots kelompok dapat ikut dalam peEnerimaan

hErEﬂm& Euatu DErltu:ra,n knlau dapat mengjkuti Ligﬂ.

SYarat  yaitu: (1) Ia harus mengetahui adanya peraturan
dalum artian orang lain menerimanva. {(2) Ia sepdiri
harus  menerimanya. (3) 1s dan orang lain  harus
menerimanya, Pendapat ini lebih terfokus pada norma-

norma vang berlako dan dikembangkan aleh masvarakat

lingkungannya.

Kesimpulan

Kesimpulan pembahasan bab yang menvangkut eufemisme
ini adalah pers dan sosiolinguistik saling terkait.
Eufemisme aﬁa!ah bentuk pengungkapan ide atau gapgasan
agar ide dapat diterima oleh objeknya. Pers merupakan
sarana yang digunakan untuk mengungkapkan ide termasuk
penggunaan eufemisme, sedangkan yang dimaksud
Sosiolinguistik adalah suvatu bentuk =studi linguistik
yang memfokuskan kajiannya Kepada bahasa depn masyarakat,
termasuk pengungkapan ide melalui pers.

Dengan uraian ini ketiga masalah kajian tersebut di
atas menunjukkan koherensi antara satu dengan yang

lainnya. Titik koherensinya berada pada keterikatan

|
____——-——"—I_l-—J
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terhadap budays  yapg berlaku. Eufemisme dapat
MEncerminkan secyra BEpiris perilake masyarakat dalam
herinterakai terhadap lingkungannya. Di lain pihak pers
Y&NZ menjadj wadahnya yang diatur oleh kode etik pers.
Kode etik jnpi ¥ang terikat dengan budays, baik secara
universal dan  yang khusus atau budaya lokal. Untuk

lebih  dalamnya kajian ini dapat dilihat pada behasan

bab-bak berikutnya.




I

1

BAB TI1!

EUFPEMISME DALAM PERS INDOMESIA

Fé I'Ldﬂ.hu] uan

Dalam bab dus, telah dibahas pengertian eufemisme,

PET3 dan sosiolinguistik secara teoritis. Oleh karena
itu, Pe&da bab ini pembahasan  akan dikembangkan
berdasarkan data berdasarkan data vang Lelah dikumpulkan
selama penelitian. Namun demitktan tidak berarti bahwa
tidak ada yang menylnggung mengenal teori. Hanva -saja,
teor: yang dimaksudkan yang menvangkut batasan
pengertian mengenai analisis vang digunekan.

Analisis pada bab ini lebih dititikberatkan pada
"meaning' atau 'makna' dengan metode deskriptif dan
teknik pengumpulan data itu sendiri dilakukan secara
induktif (lih. 1.5). Makna salah s8tu maszalah utama
dalam penggunaan bahasa sebagei alat komunikasi. ltulah
sebabnya, makna 'ka&ta' yang sering ditemukan dalam
kejian semantik terbagi dua yaitu makna leksikal dan
makna gramatikal. Kedua kajiam ini yang dijadiken dasar
analisisnya.

Dalam kaitannya dengan penggunaan kata berdasarkan
hke gramatikal, mepurut  Mustansyir [1588: 94)

memberikan eontoh pengzunaan kata "arti” pada kalimat

di bawah int:

— sy e T
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1. Buprup i
& Perkutut jry mengandung arti khusus bagi pak

dastrg,

APB arpjg Ucapen {tu?

3. Lam i
arannya di pr,. 4. ditalak, berarti ia menjadi

PENgBNEguT untuk sementara.

4. R i :
ambu  lalulintas 1tu berarti tanda larangan bagi

kendaraan bermotar.

Banyak contah yang bisa diajukan, bahkan sering
terjadi adanya pihax Yang terjebak dengan makna ungkapan
karena dugaan ¥ang salah. Kesalahan dugaan karena tidak
memperhatikan Struktur kata dan kalimat atau
konteksnya. Untuk  mengetahui hal yang demikian
dibutuhkan kecermatan dalam penerimaan suatu ungkapan.
Eeempat contoh di atag dapat ditafsirkan berdasarkan
Struktur kalimatnva.

Berdasarkan arti kamus, kata artj secars leksikal
adalah makpa. Ungkapan contoh pertama kata "arti" khusus
bagi Pak Sastro lebih dekat dengan pengertian nffaf atay
keistimewaan. Kata artf pada kalimat kKedua "Apa arti
ucapan anda?" lebih dekat dengan maksud dengan menuntut
penjelasan dari lawan bicaranya. Kata berarti sudah
mendapat awalan ber- dengan kata dasar arti sudah
menjadi kate jadian pada kalimat ketiga ditolak
“lamarannye di PT "A" ditolak, berarti ia menjadi

penganggur untuk sementara" lebih dekat dengan

o
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PeEngZertia
© menyebabkan atau mengakibatkan, Sedangkan

Q‘ﬁdﬂ kali #
limat keempat Rambu lalulintas itu berarti tanda

laran i
ERN untuk bagi kendaraan bermoter roda empat”
berartf di szipj lebih

. Kata

identik dengan maksud sama dengan.

Contoh=

Oh~contoh di atas dapat dipakai untuk menvimpulkan
bahw r -

a artj kata sangat tergantung pada CRIA
PENggZunaannya,

Dengan

merujuk pada pendapat Wittgenstein tentang
Penggunaan kata, Mustansyir (1988 894) berpendapat bahwa
arti sebuah kata sangat tergantung pada penggunaannya
dalam suatu kalimat, sedangkan arti suatu kalimat
sangat tergantung pade penggunasnnya dalam bahasa.
Sehubungen dengan hal itu yang menjeadi masalah, & jauh
mana penggunaan cufemisme dalam pers Indonesia? Khusus
mengenai peénggunaan evfemisme, vang menjadi masalah
slapa yang sangat berperan dan untuk siapa ungkapan
ditujukan? Bahasan untuk menjeweb kedua pertanyaan ini,

terbagi dua yaitu fungsi kate dan fungsi kalimat.

Fungsi Kalimat

Pengertian kalimat adalah bentuk gramatikal yang
terdiri atas sato atau lebih klausa yang tertata menugrut
pola tertentu dan dapat berdiri sendiri sebagai satu
satuan (Kridalaksana, 1983: Y1}. Satuasn yang dimaksudkan
adalah ungkapan atau pernyataan yang diakhiri dengan

tenda baca titik (.). Tanda baca inilah yang membedakan

__‘____.-------.-...------ll-lIIIIIIl-----J
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antara :
kalimat dan klausa, Sedangkan yang dimaksud

klau
=& edalah dua kata atau lebih yang berkelompok dan

membangu
Eun SUatu pernvataan ateu mengandung suatu

pernyataan (Widramartaya, 1990:12)

F'LIT'IEEII. kalimat ¥ang dimaksudkan adalah penggunaan

eufemisme dalam satu kesatuan ide yang terdiri dari satu

Atapu dua Paragraf . ﬁrtiﬂyﬂ fungs[ tersebut baru dapat

diketahui apabila terdiri dari satu atau due paragraf

YENg Eﬂiing terkait,. Bila dipizahkan antara s8tu dEﬂEﬁﬂ
Yang Iﬁiﬂﬂyﬂ. kalimat tersebut EUEﬂh ﬁikﬂtﬂgﬂrikan
sebagai eufemisme. Untuk Jebih jelasnya dapat dilihat

pada contoh di bawah inmi:

(1) "Dalam beberapa tahun terakhir ini, sambung Alfian
berapa negara di Amerika Latin nampek sedang
bergerek ke arah peningkatan demokrazi. Hanva masih
terlalu pagi untuk menyimpulkan bahwa sistem
demokrasi mereka itu sudah-mapan dan handal. Hal
yang relatif sama dapat pula dikatakan terhadap
Indonesia, Malesia dan Muangthai, yang masih proses
membangun Demckrasi mereka menjadl sistem politik
yang mantep. Malah sejumlah negera berkembang lain,
seperti Pakistan, Banglades nampak belum menghasi]-
kan format sistem politik demokrasi yang pas.”

({Harian Pelita, Kamis; 3 Januari 10%1, hal.7,kol.2)

contoh di ates, terdiri atas satu paragraf dan
empat kalimat. Kesemuanya dapat dianalisis berdasarkan
makna kalimat inti dan kalimat pelengkap. Kalimat inti

ada pada kalimat kedua, berbunyi “"Hanya masih terlalu

pagi untuk menyimpulkan bahwa sistem demokrasi mercka

siudah mapan dan handal.” Maksud dari kalimat ini menim=

______;---.--III-III-----I-IIIIIIIIIIIIIIIIIII--J

L

o e T (R R



—

42

krirg
1K keras terhadap negara sedang berkembang

Yang s
& sedang Menyatakan dirinya demokrasi

Kritikan ini

¥Yang mapan.
diarahkan kepada Indonesia. Karena di
antara sekj

kian Negara sedang berkembang yang dicontohkan,

ternyata :
hanya Indonesia yang s=selalu memproklamirkan

diri :
Sebegai negara ¥ang paling aman di dunia. Untuk

labil _—
11-| mEI‘ﬂPE:l’l"Iﬂ]ui kl"]_l‘_ll:u“ ttrﬁﬂbut, maka AlTian

membeb
erkan conton negara-negara Amerika Latin dan

sebahagian 44 Asia Tgnﬁgara dan Afrika. Seperti pada
kalimat pertama disebutkan Amerika Latim: kalimat ketiga
menyebutkan Malesiz dan Myanthal dan pada  kalimat
keempat menyebutkan Pekistan dan Banglades.

Eritik ini dikategorikan sebagai ungkapan pengha-
lusan karena bagi pembaca berita ¥ang tidak cermat
tidak dapat menangkap langsung maksudnya. Sebaliknya
bagi pembaca yang sangat cerdas [langsung menangkap
maksudnya. Jika alfian tidak mengungkapkan dengan halus
mungkin saja pers tidak akan memuatnya. Bila pers
meﬁuatnya kemungkinan besar SIUP-nva dicabut sleh Pihak
pemerintah karens dianggap dapat meresahken masyvarakat.

Bagi Alfian sebagsi seorang cendekiawan, yang
penting adalah idenya dapat diterima dengan baik vang
mengarah kepada perbaikan struktur politik masyarakat.
Selama ini jika ade yang mengeritik tentang hal tersebut
selalu saja dianggap pihak ketiga, tersirat makna PKI.
Dan memang kritikan séma:am ini sangat efektil bagi

ﬁ
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ﬂrang Yan ti h
€ tidak 3¢nang dikritik secara langsung. Dan

pada umumnp
¥& orang semacam ini adalah vang masih sangat

feodal"),

3 " :

2] ig?“;;n Eg?“' kﬂtﬂﬂ}; lagi, untuk penelitian SDSBE
smtis:%k,ﬁmwmcﬂr“ oleh petugas BPS (Biro Pusat
SDSB. Misgl adalah mereka yang berkaitan dengan
Tela.' S&inya bandar, distributor dan agen.
FEmbEt' E%dﬂm“ mengatakan yang paling tahu siapa

N s #uqbn SDSE adalah para agen. Agen juga

ngatahui kenapa orang membelinva."

(Harian Fajar, 13 Desember 1991, hal.l, kKal.&}

Contoh (2) terdiri atas dua paragraf dan empat
kalimat. EKalimat inti adalah kalimat pPeTrtama pada
paragral pertama, yaitu " Hanya saja, katanya lagi,
untuk penelitian S5DSB ini yang diwawancarai oleh petugas
BFS adalah mereka yang berkaitan dengan SDSBE." Kalimat
ini mengandung makna yang membutuhkan penafsiran yang
lebih jauh. Kerena tentu saja, bila mengadakan
penelitian harus dilakukan dengan mempertimbangkan
hubungan dengan masalah yang ditelitiv Jadi yangz akan
dihubungi oleh BPS adalah yang Dberkaitan SDSB  itu

gendiri.

I=tilah feodal adalah berbedn dengen yang dimaksudian di Eropa,
amorika karena yang dimaksudkan di stes adalah  penguasasn  secors
otenomi di kalangan bangsawan. Dari Rulaﬂgﬂn £, hu?anyﬂknn
terjadi  di + lingkungan kraton ﬂiljuwa dnul di .dnurnh lain yang
dikuasai oleh raja-raja. Faja scring pqin idenlik dengan hﬂﬂulr1?
atay menguasai 'senjata pusaka®. Roja juga adalall  menguasai

persenjatsan. Jadi, istilah feadal adalah penguoass  (Seliawan, B,

1080: 273).

. ]
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Selanj
dUinya  Sudomo menyambungzkean bahwa vang harus

dihubypeos :
Bl Seperti aAgen dan Bandar pade kalimat kedua,

Paragraf
Pertama. Sedangkan paragraf kedus, kalimat

Pertama
dan  kedua Bdalah setara dan hanya merupakan
pPeEnega ;

gas dariq pParagraf sebelumnya. Jelas sekali bahwa BPS

sebel
UM terjun ke lapangan untuk menzadakan penclitian

sudah a
da nada mengancam dengan makna "Awas! Jika

Pelugas macam-macam selama penelitian.”

Ungkapan ini tidak divecapkan karena dianggap
=angal terang-terangan menolak untuk meninjau kembali
kebijeksanaan tentang EDSB. Sedangzkan Indonesia adalah
negara demokrasi, negara vang menghargai setiap pendapat
den hak rakyat sebagai warga negara. Karena banyaknya
aksi protes tentang hal tersebut, maka pemerintah dengan
secara halus menolak protes tersebut dengan mengalihkan
kepada penelitian. Dengan maksud agar pemerintah menunds
permasalahan fTersebut. Dan jika sudah berlangsunmg agak
lama, para pengunjuk rasa melupakan hal tersebut.

Hal demikian itu dapat dibuktikan dengan kzlimat
pertama dan kedva paragraf kedua ¥ang berbunyi
". .. paling tahu siapa pembeli kupon SDSE adsalah agen,
Azen pula yang paling mengotahui mengape membeli.”
artinva kalimat [Ini adalah yvang perlu dihuvbungi woaleh
petugas BPS agen sajalah, Sudah jelas jika hanya agen
vang dihubupgi jawabannya akan mengarah kepada yang
sudah diperkirakan agar peredaran SD5B tidak dihapus.

______---.----.----------.----I--J

——
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Para agen] :
B ah }ﬂng menvalurkan selama iﬂi. herarti mereka

mengambi |
teuntungan sebagal agen. Orang semacam itu,

tidak ma s
% tehu apa ini halal atay haram, yang penting i

mﬂﬂguntunghan1

Fe
mbaca fﬂnﬂ cCermat, ﬂﬂpﬂt menangkap makna YAng

ﬂlkﬂndﬂﬂg ungkapan Budams 4di atas, Dengan demikian 5

SEbEIULnFEr jikﬂ m:mﬂﬂg pﬂmerintah akamn mtnsubﬂh

Peraturan t¢FEEbut| mengapa mesti diadakan penelitian.

I~ [ 3 |
E:ha.uﬁﬂfﬁ Iﬁng dlpﬂngg]l ﬂﬂn[uh para dﬂalﬂf atau Bgen-

-

agen untuk mEﬂShﬂdﬂP dan diwawancaralilkalau mEMANE VAMNE

ingin diketahui siapa pembeli dan mengaps mereka membel d
SDS8B.

(3) "Mendikbud juga menvangga kalau sistem kredit

semister dituding scbagai sistem vang meTedam
Kegiatan kemahasiswaan. BSK5 dianggap mengekan
kegiatan yang akan dilakuksn oleh mahasiswa., “Ini
jugs kesimpulan yang amat neif,” ujarnva.
Karena manusia yang produktif dam kreatif askan
tetap Kreatif dalam situwasi apa pun. Demikian
pula, mereka yang pasif dan apatis akan tetap sama
dalam kondisi ape pun. Jedi di dalam SK5 pun mereka
yang kreatif akan tetap kreatif. "Aktivisme jangan
dikaitkan dengan SKS," keta Fuad Hasan."

{Harian Pelita, 8 Januvari 1991, hal.5;kol.1 dan 32}.

contoh {3) Jjupa terdiri atas dua paragrafl dan tuju
kalimat. Ealimat inti waitu kalimat kKetuju valty i

Waktivisme jangan dikaitkan dengan SKS." Dari ungkapan

e tersirat makna bahwa aktivisme di kelangan

mahasiswa bukan disebabkan SKS, tetapi ada masalah lain

S e

yang menyebabkannya. Berbicara dengan aktifis memang

______---.---.-----------------i‘
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bﬂkﬂ.l‘l hﬂ. =
a8 sistem Pendidikan yang berpengaruh. Akan

Tetapi termasyy kondisi sisial,

ekonemi dan budaya.
Fuag '
Hasan JUER mengungkapkan bahwa produktif dan

R.Ieﬂt lf tidﬂk E-d-ﬂ. Pengﬁruhnya tEI.']'.IE.d
Pernyataan ini

ap situasi apa pun.
Jelas mengandung makna terbalik dari

an 1.
YARE  umum, Jika Pernyataan ini henar maka kecerdasan

L i i e
adCau l{LI.E.IJ.t-E.-E DEndldean tetap SBRma 'ﬂEﬂgﬂ.n dﬂhu]“-

ATCinyva tidak ada istilah tidak kreatif dan kreatif

Jika diukur dari aktivitas mahasiswa, maka kreativitas

dapat dilihat pada kemampuan mengatasi setiap masalah

¥Yang dihadapi.

Keterkaitan antara kreatif dan aktivisme jelas.
Artinya, bila kreativitas dibatasi jelas akan muncy ]
berbagai macam akibet dan kenyataannya seperti jtu
terjadi di Indonesia, Kebebasan ilmjah tidak lagi
menjadi Meotto Perguruan Tingzi.

Fuad sebetulnya hanya berdalih agar semua pihak
menyadari bahwa berbicara tentang pendidikan Jjangan
seenak menuduh. Jika istansi lain tidak mampy  membantu
dalam menangani tentang pendidikan, tidak usah
mengeritik. Dari ungkapan ini, tersirat makna bahwa
terasa ada masalah dalam pelaksanaan E¥g yang
diberlakukan di Perguruan Tinggzi dewasa ini. Buktinya
bahwa beliau berdalih karena membuat pernyataan

universal, =seperti kalimat pertama dan kalimat KLedua

pada peragral kedua.

F
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ikan tidak terlalu diharap untuk

memb e i
ntuk manusig kreatif dan akeir. Tanpa SK&, manusia

aken tetap Kreatif dap Produktif begity
Jadi

pula sebaliknva.

SKE tidak ada Pengaruhnya terhadap kreativitas dan

Ektl"-"iﬁmﬂ. BEJ.].!.I'.[ mEnEgﬂﬂkﬂ_n tidﬂ.k Pﬁ:[un!‘ra mﬁnghubung_

kan S5KS  dengap aktivisme, Contoh lain dapat dilihat

di bawah inj

T

(4) "H&nu?ut Fuad, satu-satunya negara  yang secara
Iesmi melakukan protes terhadap insiden Dili 12
November 1991 1ajy dengan membekukan bantusnnya
hanya  Kanada. Sementara itu, protes di Australia
hanya dilakukan oleh sekelompok masyarakat., “Sava
sendiri sebenarnya tidak habis pikir mengapa‘hanva
Kanada yang melakukan protes resmi. Padahal langka
Ranade itu merugiksn Kanada sendiri," tambahnya. "

(Harian Fajar, 19 Desember 1991, hal.12, kol.3)

Faragraf di satas, terdiri atas empat kalimat,
masing-masing saling melengkapi antara kalimat ¥ang satu
dengan kalimat yang lainnya agar menjadi satu kesatuan
ide.

Kalimat (1} adalah kalimat yang sifatnva memuat
fakta tentang sikap Kanada tentang peristiwa Dilj 12
Nopember 1991. Kalimat (2] juga kalimat yang sifatnya
memuat fakta yang bertentangan depgan sikap "Kanada™
yaitu sikap Australia tentang peristiwa tersebut.
{1-2) adalah merupakan argumentasi untuk

Ealimat

dukung kalimat (3). Kasus kalimat (3) menunjukkan
men

F
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sikap Pribadj 1 . 3 adals
d F
i wid Hasan, Dan kalimat (4] !
merupaks i i
B i kﬂl:mut tnti pada paragrafl imi.

Dari ga|
imat terakhir tersirat makna bahwa Fuad

Hasan geaph
Etulnya kembali menyesalkan sikap Eanada.

DEngan 5@
Car
8 halus menyatakan “Padahal menurut =aya

langkah ¥ . i
Kanada merugikan Kanada sendiri™. Pernvataan ini 4

menzand ’
2 ung makna Yang m&nerangkan hahwa SEhEn-ﬁ.rn}ra t-ldﬂk-.

merugikan 3 . .
Kanada, Buktinya, mengape pemerintah Indonesis

memper i
B masalahkanya- Namanva saja bantuan pasti ditugikan

pihak pihak ¥ang dibantu. pDalam hal ini wyang dirugikan
adalah Indonesja. Secara loglika memang ada juga kerugian
Kanada, tetapi jika dibandingkan dengan kerugian yang

dialami Indonesja lebih besar.
¥

(5) "Nah baru sekarang, untuk pembangunan hukum-hukum
pidana misalnya kita melihat ke Belanda, Padahal di
sekitar kita, ekonomi arahnya tidak lagi ke Belands
melainkan ke Amerika Serikat, seperti tanpaknya
pada bidang pendidikan dan ckonomi kita, sementara

hukum yang dipakai berorientasi Belanda. "Ini bukan
berarti jelek, tapi perlu penyesuaian,” kata dosen
FH-UI imi."

(Harian Pelita, Sabte, 2 Pebruari 1891, hal.11,
kol.8).

contoh (5) terdiri dari saty paragral danm tiga

kalimat. Kalimat (1,2) edalah merupakan pernyataan vang

menunjukkan fakta terhadap hukum yang berlaku di

Indonesia, Merupakan gambaran masalah vang dihadapi dan

B

perlu diambil jalan keluarnya. Kalimat {3} juga sifatnya

pernyataan yang menunjukkan suatu sikap terhadap hukum

_______--------.---..-------------------------------‘F
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YRNE Dberlaky

di Indonesja, Sikap inilah yang menjadi

dasar Untuk

Mengadakan perubahan yang harus
dilaksangk
akan, Sepert i bunyi kalimat {3) "Ini buksn

berarti j
}ElEkr tﬂﬂi Perlu diﬂdﬂhﬁn PEﬁFtEUﬂian."
Kali EeEd

enafsi ;
P ITAR yang Sangat halusg tentang keadaan hukum—hukus

yang hzrlaku- Tidak Eeluruhnya bt kam tersebut tidak

baik, tetapi periu 2da perubahan yanpg disesuaikan dengan

perkembangan mﬂifﬂrﬂk;t_ Di sinilah letak bukti bahwa
dosen Fakultas Hukum Universitas Indonesia mengajukan
kritik wvang sangat halus. Beliau memperjelas dengan
bunyi, "Padahal di szekitar kita ekanomi tidak lazi
arahnya ke Belanda melainkan ke Amerika, seperti tampak
pada bideng pendidikan dan ekonomi kita, sementera hukum
yang dipakai berorientasi Belanda." Ungkapan ini adalah
meérupakan argumentasi untuk memperkuat pernyataan pada
kelimat (3).

Kesimpulannya bahwa hukum di Indonesia tidak lagi
tepat untuk dilaksanekan. Perlu ade perubazhan yang
mengarah kepadae perbaiken. Kesimpulan imi sebetulnya
sangat kasar dan tidak digunakan secara telanjang
karena bisa berakibat justru tidak mepgarah kepada
perbaikan hukum, tetapi justru pengeritik dianggap hanya

mencari-cari kesalahan pemerintah. Bahkan bisa berakibat

pers yang memuatnya menjadl sesaran.




e LS

S0

(&) "DErEgula -
yang me“?;djd““ debirokratisasi di bidang ekonomi
dinilaj Rahmatpegb’nsk“ﬁiﬂ partsipasi masvarakat,
lsu  kegen; ' JUEA memiliki berbagai ketimpangan.
Jangan snslql ggngﬂt menonjol tahum  ind.
deregulasj Funyagal dlﬂklPﬂtkﬁ“ oleh  peleksansan
Ketimpangan E felum memihak kepada rakyst kecil.

ANg men i igi i
i ¥ Lrutnya, perlu diantisipasi
E4N membugsz aturan Yang IEE'JI.['I Fair,"™ P

H H '
[ arlian Palite, 311 Desember 1991, hal.1,kol.6).

Paragraf i e :
Z jnl lEler: t|g& kullmﬂt YANE mEﬂUnjﬂRkﬂﬂ

antara Ealimat Yang satu dengan yang lainnya saling
berhubungan menjadi satu kesatuan ide. Kalimat {1) ada-
‘ah permyataan vang dibust Rahmat sebagai suatu masalah.
Kalimat (2) adalah akibat dari masalah yaitu terjadinya
kesenjangan sosis! Dan kalimat {3) berorientasi kepada
jalan ke luar yang harus diambil dengan bunyi bahwa
"Kelimpangan yang ads menurutnys, perflu diantisipasi
dengan membuat aturan yang lebih fajir.™

Eahmat mengungkapkan hal ini dengan tujuan agar
kebijaksanaan mengenai deregulasi den debirockratisasi
secepatnya ditinjau kembali, karena kebijaksanaan
tersebut hanya menguntungkan Kalangan atas saja. Jika
tidak semakin tercipta Kesenjangan sosial antare sikava
dan simiskin, antara Desa dan Kota, H:senjgngan int bisa
berakibat fatal jika tidak gacapatnya diadakan perubahan
Kegimpulan kritikan tersebut adalah kebijakan

aturan.

mengenai deregulasi dan debirckratisasi bertentangan

dengan keadilan sosial. Artinya, pemerataan tidak
=

tercipta dengan kebijaksanaan tersebut.

_________--.-.--..----lll------IIIIII------------------I'I
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Kritik . -
YRng dllnntarkan aleh Rahmat membuktikan
s¢harusnya ag

EUREE Suei
Sebagai amapat rakyat. Dalam hal ini, yang

dimaksud

ﬂlEh Rﬂhmﬂt ﬂdﬂ]ﬂh FETIUEIE FETtImhﬂngﬂﬂ Yang

dalam i -
bagi Penentu Etbljﬂ}:aanaan di bidanz ekonomi.

Den . H
=an ha]ua hﬂllau mcngunskapkan fakta-Takta Vang

t :
erjadi agar memperkuat idenya dan tidak dianggap

mengada-ada ., Kebijaksanaan ekonomi sudah saatnya

diarahkan kepadg pemerataan dengan kata 'fair'.

Keenam contoh ¥ang telah dipaparkan di atas dapat
dijadikan gambaran tentang fungsi kalimat. Hel serupa
dalam contoh lain, yang dapat dilihat melalui media atau
pers. Pengambilan sampel di atas tidak didasarkan pada
pertimbangan kEvantitatif, tetapi didasarkan pada
pertimbangan kualitatif. Oleh karena itu, yang menjadi
dasar buken banyaknya sampel, tetapi yang penting dalam
analisis sudah dapat menjawab peéermasalahannya dengan
sampel tersebut.

Kesimpulan dari keselurvhan uraian ini ada dua

yaitu: sufemisme digunakan untuk menyampaikan kritik dan

dipakai dalam bentuk apologi. Pertama dikatakan
bersifat kritik karena dengan ungkapan-ungkapan yang
sangat halus dapat dimengerti maksudnya oleh orang di
kritik tanpa berakibat buruk. Bahkan lebih diutamakan i

I
pemﬁaca yang cermatlah yang mampu menangkap maksud !
agar .

F
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kritikanp tersebyy

Bentuk Eritik ini umemnva dilakukan
Para cendekiaw - 1
AR » ufemisme yang bersifat apologi

adalah un 5
Bkenen “Nekapan yang dilontarkan cleh kalangan
ejabat. i
oes et ““Ekﬂpﬁﬂ-uﬂakapan tersebut dapat terlihat

bahwa sebetulnys mereka berusaha men jawab

Permasalahan melaliyi

permaselahan-

Pembe |aan diri, Artinya, mereka

berusaha berargumentagy dengan menggunakan kalimat=-

kalimat dengan S2ngat hati-hati. Hal ity dapat dilihat

pada contoh (2,3 dan 4).

Urajan di atas dapat pula memberi gambaran bahwa
dalam penggunaan eufemisme, untuk sementara ini, masih
didominasi oleh Para . cedekiawan. Cendekiawan dalam
artian Jluas. Jika cendekiawan ini digolongkan sebagai
pejabat, maka penggunaan eufemisme terkait pada
kemampuan pemilihan kalimat-kalimat serta kemampuan

melontarkan gagzasan.
Fungsi Kata

Setelah pembehasan mengenai fungsi kalimat dalam
pembahasan (3.2}, maka pembahasan selanjutnye diarahkan
kepada fungsi kata. Yang menjadi masalah apa yang

dimaksud dengan 'kata'? Bagaimana penggunainny¥a serta

kapan digunakan?

gebelum menjawab pertanyasm ini, seéperti pada

h pengzunaan kata dan
3,.1) tentang canto
pembahasan

: iTi ada bagian ini
. tu sendiri, pembahasan p
makna kata 1

______-----------.--------.---J-




dirujuk pada

ba : '
tasan PEngertian tentang kata. ‘'Kata
Edﬂ[&h mqrrEn

Btay Eombinasi morfen sebagai satuan

g ?
erkeeil ¥ang dapat diujarkan

L Fang mempunvai mekpa
[krldalaksana,

1983 76}, Adapun yvang dimaksud makna
Kata, S€Perti contap Pada awal bab inj,

Pada  strukiyr ka[imatnya.

sangat cterikat

Yang menentukan fungsi, kata

Fﬂﬂﬂ Stfuktur katimar ﬂﬂ&]ah FEnutuI| F&ELH Eejauh mana

kemam
MaNEuAn S&Seorang Menggunekan pilihan kata yang tlepat

dalam mengungkapkan idenya. Dalem penggunaan fungsi kata
ini dapat dilihat dari referensnya ¥ang berpindah-pindah
atau  berganti-ganti, tergantung kepada siapa vang
menjadi penutur serta pada saat dan tempat dituturkannya

kata itu [Purwo, 1934 1}

Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada contoh-

contoh di bawah ini:

(7) "Drama penertiban penjual liar berlangsung tertib
selama sejam. Hasilnyes seluruh penjual liar yang
jumlah banyak bercokol di luar pasar sentral, kini
bersih.” ;

(Harian Fajar, 5§ April 1991) Trm—h_hh______

Jika kata penertiban berdiri sendiri, maka ia
bermakna pengaturan. Untuk lebih memperhalus istilah

pengpusuran tidak digunakan karena ada kesan negatif

atau pengusiran. Jika ditafsirkan lebih jauh bahwa dalam

e ini penutur atau penulis berita mamgu
un

pnakan pi[ihan kata dengan fepat berdasarkan
mengou

kepent ingan penuturnya.

L ——————
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4

Bia .
S5anvyg Yang mﬂlﬂkukan

Penggusuran adalak
renguass,

Kasysg
PERZZuUsUran biasanye dilakukan aoleh

aparat pemerintah

ﬁianggnp LY S
In “JEJEI]'I. It'.ll.a]'l Eﬂb-ﬂ-bﬂ}'ﬂ penutur dE!'IE-In hati-
hati mery
Boluarkan SWatu ungkapan yang arahnya kepada
sika . ;
5] Leaewanang-wenangnn. Jadi dengan bahasa dapat

melindungi "kejaharan™ ¥Yang dibuat oleh aparat

PEmeErintah. -

(Harian Fajar, tanzgal 30 N;w=;£221:351].

Kata pengamanan pada contoh (8) bermakna penang-
kapan atau sementara dalam tahanan. Kata pengamanan
sudah mengalami proses afiksasi yaitu awalan peng- dan
akhiran -an dari Xkata dasar amen. Makna kata aman dalam
kamus adalah sesuatu yang terjaga dari gangguan atau
identik dengan maknz kata "merdeka’.

Ungkapan di atas mengandung kesan lebih baik jika
dikatakan penzamanan, walaupun kenvataannya sementara

dalam tahanan. Pembaca sebetulnya mengetahul bahwa Ast

sedang dalam tahanan. } .

o i april 1939, misalnye mari mengubah Enbuﬁam
o kﬂﬂiii fhap&kﬁi pajak [KIP) yang akan menjadi
k:ntnr pelayanan pajak {EPP)] lebih sesuai

fungsinya.”
{ Editor, na.
Kata pelayanan pade

11/ 29 April 1989, hal.12}.
s conteh (9) bermakna inspeksi.

________--..-.....---I-------------J-
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Katg Pels

Yanan pada coenteh (%) bermakns e i
APa pun Mamany i

Y& tetap inspeks] pajak. Memang lebih halus
rasanya jika menggunak

a0 kata pelayanan Jika dibanding-
kan dengan § :
ata inspelks;. Ungkapan ini dimaksudkan agar

Para pembay .
Var 'D'E.Iﬂ-h datﬂﬂg dﬂﬂgﬂn 3uka[e[a kEF‘ﬂ-l‘jﬂ. Lantar

untuk membayar PRjEknya,

(103) nf::;h Perlu d;angkat ke permukaan sehingga oranz-
ikt SO menyadari bahwa perbuatan merugikan
Syarakat. Apalagj komersf{alisas{ jabatan sudah
membudaya dalam lembaga-lembaga negara kits,., "
tHarian Fajar, Kamis, 23 November 1990},

Istilah komersialisasji pade contoh (10) bermakna
menyalahgunakan atau korupsi. Tapi dalam arti kamus
ddalah kata yang berasal dari bahssa Inggris comercil
artinya keuntungan vang sering digunakan delam istilah
dalam bisnis. 1Istilah ini digunakan supays pembaca
‘terkesan bahwa pejabat yang melakukan hal yang demikian
tetap baik.

Makna kata tersebut di atas, sangat terkait dengan
strukturnva. Komersialisasi diikuti kata Jabatan baru
bermakna korupsi. Jadi jelas bahwa penggunsan kata itu
;Enunjukkgn fungsi kata dalam pesmenfaatan pensha{iifn-sﬁ

S—

' i i adalah berdatangan-
Ly i yang memuslngkaq lagi a r
#ELS ng:ng:;nifa—wanit& penghibur yang menjadi kawasan

lah operasi empuk ....
?gi:?aaiimharuan, csabtuw, 5 Oktober 19911,

Kat penghibur  pada cantoh (11} bermakna wanjite
ata

di fwer ikatan pernikahan,
: . hubungan scks
siap melayani

F
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Jika di
Eunﬂkﬂn‘ e
mendekart 4 Kata ini sangat kasar, bahkan lebih
I tabuw, i L
terkait g4 'ike sampai pada tingkat tabu berarti
enga A
Ean kzyak1nan. Selelek-jalek ‘sifer wanita.
masih

tElE-P lﬂEnggunEkEn

. ungkapan yenz lebih halus.
]"\..E‘t-ﬂ.]_'k_a_i tan

Antera i . i
5ifat dasar wanita memiliki s=sifat

daser ¥ang halus.

{12} "Regagalan
tertunds .

hanya mErupEkun kceberhasilan  yang
(Harian Fa

Semoga PSM ...,
Ja&r, Rabu, & November 1991},

Kata keberhasilan pada contoh (12) bermakna cita-

cita kemenangan yang didesmbakan dan belum tercapai. Kata
tersebut Jika  berdirl sendiri bersinonim dengan
kesuksesan.

Dalam penggunasn kata tersebut sangat terkait
dengen kata sebelumnya, wyaitu kata Kegagalan Vang
berlawanan =aksudnya. Jadi penghalusan ini lebih
menitikberatkan pada motivasi bagi PEM dalam menghadapi
kekalahannya.

tUngkapan di atas lebih bersifat pembenaran diri
atau apologi. Orang yang menghadapi kekalahan cenderung
berusaha menghibur diri dengan menggunakan ungkapan vang
lebih halus. Agar dalam perjuangan selanjutnya masih ada
gairah. Kesimpulannya bahwa penggunaan penghalusan dalam

konteks sspertl contoh (13) wengendung korsksi diri

dalam menghadapi perjuangan selanjutaya.

- . TG 'y BB i1 TPLLITY
— ———— gj = ]m = m
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&9
KtEimpulan

Dari i
ri Urajap Pada hakp ini

kedua fungsj dapat disimpulkan bahwa

Faity 3
fungsi kata dan kalimat dalam

PENZZunaan

Rk
- ELEFEH—UHEkﬂP&H penghalusan Sﬂhﬂﬂﬁi
berikut-:

311.1 Fungsi i ;
al
imaf anam PENEEUnBAR cufemisme sangat

terikat
Pada makna kalimat. Struktur sramatikal

ikut
mEnEI‘tT.'&EEﬂI!‘l mE.]-:I'IE. tE‘T.EE.II:ILI.t,l E|1¢h karana itu'

2N
P EEUnaan PEﬂEh&]uEBﬂ dengan bentuk ini adalah

L 4 z
ETEE-I‘IU-IHE dﬂrl Etﬂ-]:"ﬂ dan kepﬂ-ﬂa Eiapﬂ_ ungk&pan

tersebut ditujukan.

3.4.2 Dalam kﬂitﬂnnfﬂ dengan cufemisme ternyata terdapat

dua bentuk Penggunaan kﬂ]imat yaitu bentuk kritik
dan apologi. Untuk labih jﬁ!ﬂﬁﬂfﬂphﬂhﬂﬁﬁn tentang

Ledua bentuk ini dapat dilihat pada bab 4,

3.4.3 Fungsi kata dalam penggunaan eufemisme sangat

terkait pada makna Kkata dan perubahan makna itu

sendiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan makna

kata di baweh imi:

(7] penertiban Penggusuran

({8} Pengamanan penangkapan

[sementara ditahan)

inspeksi

(9) pelayanan

korupsi

(107 kamersialisasi
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t11) Penghiby, g :
- Slap melayani hubungan
Seks di luar pernikahan
(12} g :
E":I'E!Ihﬂ.ﬂlla.n = Suaty ':it-ﬂ-_!:itﬂ- Vang -
belunp tercapai
Fupngsij I
B35l kata SANgat terkait Pade kemampuan penulis
berita

Atau penugyg dalam Penggunaan kata. Jika

penutur tjgay Cermat menggunakan kata separti

“antoh (7-13) biga terjadi akibat lain dari apa

diinginkan ojep Penutur tersebut. Selain jtu,

penulis harus mampu memahami siapa pembacanya atau
kepada S1apa gagasan terzsahyt .

Pengzunaan kata dalam bentuk penghalusan yaftu

apologi, tabu, retorik dan penghormatan.
Penjelasan yang lebih rineci tentang hal ini

dapat dilihat pada bab selanjutnya.




BAR v

EEHTUK—EEHTUK EUFEMISME

Fendahulyap

Pembak ;
hasan mengeana j bentuk-bentuk eufemisme pada

IRl sangat ETAtL kaitannya den
Bertit

bahb
gan bab tiga. Hal ini

ik - .
tolak dapj Uraian tentang PEnggunaan ungkapan
eufemisgi
I'I'llﬁ-tlﬂ Pada kﬂduﬂ b‘ﬂ.l:;h Cersabut . }:Ettrkﬂ.itﬂn antara
EEE-'E[LLEI- h‘ﬂ-h lni .‘.I"ﬂ-ftl.] dari aEPEk aﬂ&li-ﬁ-iﬁ _I"a'ng digunakan

’ - |
sama. Berdasarkan analigsis fungsi kata dan fungsi

kalimat ditemukan berbagai kategori dalam penggunaan

ungkapan eufemistis, Dari pembagian ketegori inilah
Yang mendaseri bentuk-bantuk ungkapan eufemistis pada
pemberhasan ini.

Data menunjukkan bahwa penggunaan ungkapan
eufemistis terdiri atas berbagai kategori. Untuk
menentukan kategori dapat dilihat dari pembahazan Yang
menggunakan pendekatan makna. Dari sinilah digambarkan
bahwa makna gramatikal danm makna leksikal sangat
berperan dalam penggunsaan ungkapan pelembut. Bahkan
makna kata dan makna kalimat sangat ditentukan oleh

Kontekzsnya.

Dari pembahasan tentang fungsi kalimat dan

fungsi kata, ditemukan adanya pembagian kategori

e L

sebagai berikut (1) kritikan, (2) apolegi, (3)

tabu dan (53} penghormatan. Dalam uraian

B

retorika, (4}

lanjutnya masing-masing kategorl disajikan melalui
selan] i

________---.-..-..-.-------------J-.



Gl

nya sampel vang
tidaknya suatu penelitian.
fm

83alah adalah sejauh mana sampe]

Ermasalahan dalam penelitian.

lebih
jE]&EnTﬂ dapat dilihat uraian

beriku tnya:

Eritikan

Fen i A
Bertian Eritikan di 2in{ =ama dengan

pPengertj

g¢rtian dalam bahasa Inggeris ‘'eritiecism® berarti
ke .

caman (Echol & Shadily, 1987: 155). Maksudnya,

kecaman :
Yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan

atau k ;
E‘salﬂhln Yang SEmENtATA terjadi atau telah

£ i .

ETJﬂ.ﬂl Pﬂda E-Ehuah. Pefl1stiwa, Untuk mnmparje]as Apa
yang dimaksudkan dengan kritik dapat dilihat pada
contoh-contoh sebagai berikut:

(13) "Huktgmar Muhammadiyah bulan ini dan Mukermas
Pﬂrtag Persatuan Pembangunan bulan sama akan
memberl perhatian pakir miskin.

Semoga tidak terbatas memberi perhatian saja."”
(Harian Pelita, 13 Desember 1991, hal.4).
{14:| "Kﬂﬂi-ﬂ:an Pambanxunﬂﬂ }"EHE di la.]':LI.]'CElI'I EE]Em‘a ini

menampakkan mamfaat dan keberhasilan, tetapl di
lain masih ada yang menganggap pembangunan

sisl
seharus memperhatikan kelayakan teknologl dan
sosial sehingga masalah dampak npegatif

pembangunan dapat dikurangi.' ungkap Prof.Dr.Ir.

Soejani, kepala PPSML-UT."
(Harian Pelita, ¥amis, 13 Desember 1990, hal.5).



it
{ISJ_"Rnh;d |

iran ECT

L Il sep

;:iﬂ;@ﬁfl MeEmang suatuEE;f

anak—anzii Kami Selakey pem
k-a MmErag

terjadj Fada ﬂ[riakan

Salah satu media
FYANE mengzembirakan.
bima Majlis Ta'lim,
duaty Yang tidak wajar
anak-anak sejak adanya RCTIL."

Wi :
(Herianp Pelita, Jum'at

16 November 1950, hal.4). !

Contah i
di atas member | gambaran kepada pembaca

h ]
ahwa FENZEunaan kalimat rada eontah (13) Semoga |

tidakt ¢
a erbatas perhatian saja bermakna

Persatuan PambanEUnan,'cnntﬂh ini mengisaratkan bahwa b

kemiskinan tidak sekedar dibicarakan, tetapi harus

disertai tindakan ¥ang nvata,

Kritikan ini sadalah merupakan koreksi terhadap
Muhammadiyah dan Partai Fersatuan Pembangunan sebagai
organisasi masyarakat dan sebagai Organisasi Parcai
Folitik terbesar di Indonesig, Kedus lembaga ini
sangat diharapkan perannya. Ungkapan imi mengandung
unsur penghalusan karena menggunmakan kata 'semoga’
yang mengandung makna sebuah harepan. Melalui ungkapan
ini, terbersit suatu keinginan agar kedua organisasi]
tersebut mengevaluasi diri, sejauh mana peranannya
dalam pengembangan masyarakat miskin selasma ini.

Ungkapan pelembut yang mengandung kritikan dapat
pula ditemukan Pada.cuntﬂh (14) melalui penggunaan

terbalik. Penggunaan kata

ungkapan ¥Yang bermakna |

iikuti dengan kata sambung
‘Leberhasilan, yang dii

T tidak bermakna persis samia dengan makna
'tetapl

e ——eeeeeeeeee T
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bahkan bermakna 'kegagzalan’

i Indenesia.

dapat dilihat bahwa pengeritik

kan keritikannya, tetapl demgan

Mengingi
Einginkan adanya Perubahan yang terjadi.

Pengeritilk .
geritik meénegzaskan bahwa kegagalan Pembangunan
dewasa inj i -
101 disebabkanp kEarena Femerintah tidak terlalu

memperhatikan "studi kelayakan' dalam PETENCANAAD

Provek. Akibatnya Pelaksanaan proyek tidak memperhi-

tungkan dampak negatifnya.

Mekna lain Juga tersirat pada lemahnya
Perencanaan Fﬁﬂi kKemungkinan memumculkan dampak yang
ditimbulkan aleh PToyek-proyek yang direncanakan.
Dengan hales Prof., M. Soejana mengharapkan bahwa
pemerintah harus melakukan studi terlebih dahulue
dalem merencanskan provek. Ungkapan penghalusan ini
jela®s menunjukkan adanya keinginam suci agar
kesalahan yang telah lalu dapat dijadikam pelajaran

agar pembangunan dapat berjelan dengen baik disertal

hasil yang juga baik. Untuk menunjukken bukti adanya

kesalahan yang diperbuat, pengeritik menggunakan

klausa °'..mengurangi dampak negatif...' Artinya,

dampak negatif pembangunan selams ini, cukup besar.
Begitu pulsa pada contoh (15) yang menggunakan
egl
kat # unggembfrﬂkan' dan diikuti kata ‘'mamen'. Pada
;ata 'm
embirakan mengandung makna
Z i atas, kata mengs
ungkapan di &

smengecewakan' . Kata ‘namun' digunakan
me

terbalik yaltu

_ e mm——— s rm

___-------IIlIIlI---.----------



o K

ini adalan dampak ne

menpilai :
pengeritjy ai dampak tersebuat,

Majlis tak ReRan - tolak ukur sebagal pembina
2 I 1]
im., Pehggunaan klausa *,.pridak wuj&r

terjadi o
Pada djr; dnak-anak .. v Sipakal anEak

menyampaik
an hﬂ.l !F'ﬂl'll mtrh.ﬁ.ak ]':E.Pl'jb-ﬂﬂ.ian an.ﬁ.k—.ﬁnak.

kKritik o
LEAan inj méngandung makna agar BCTI dalam

menayvanegk ;
h J gkan PTQETHm—prﬂgrnmn?a harus memperhatikan

nilai-ni : ’ .
nilai atau migsi yang akan ditanamkan kepada

pencntonnya dengan jelas. Sebagai negara yang penganut
A8aMa. rencana penayangan  harus mempertimbangkan
nilai agama.

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa ungkapan
eufemistis sering digunakan oleh cendekiawan dan
wartawan dalam menyampaikan kritikan yang ditujukan
kepada penentu kebijakan téntang kesalahan atan
kekurangan, baik telah terjadi maupun ¥Yang sementAra

terjadi. Tujuan kritikan semacam ini yang menjadi

miesi adalah terjadinya perbaikan terhadap kekurangan

vang dilakukan, baik vang disadari maupun yang tidak

disadari. Dengan ungkapan Y&ng sangat halus diharapkan

i B

perubahan dapal terlaksana dengan baik dan sejalan

dengan tujuannya yang baik pula.

______--...---------------F-



G4

kekurungan ajaran telah

(Bautista, 1978550y, ¢ ] 9leh ekspresy penvesalan
lalu  dlalingan oo PoFEStiNa yang disesalkan
g | 1 N kepadg Masalah lain vang Gerkaltan
g Peristiwa YAng dimaksudkan. Untuk menghindari
ahwa Sebetulnya PeEristiwa yang dimaksudkan buken

hanya disep
&bkan savy masalah saja, tetapi ada
penyebab l[ain.

Untuk o :
lebih Jelasnya dapat dilihat pada conteoh

sebagai berikut:

(16) .. Terus te i i
-+ T rang saja, tidak sedikit dari
mereka itu anak-ansk pejabat ¥Yang dititipkan

Biasa, titipan dengan surat sakti, uj
Dirut BRI."™ sakti; ujar Kamardy,

{Mingguan Tempo, Tanggal 12 Oktobher 1991 ,hal.8Q).

(17} "Sudah keterlaluan, 'Merekas terlalu memihak
kepada tuan rumah. Masak ada pemain perseme yang
hands ball dikotak penalti. Inikan keterlaluan.
Pada hal, kami telah berjuanz maksimal untuk
menvamakan kedudukan tambahnya."

(Harian Fajar, 1 November 1%991,hal.Il)

{18) "ABRI muncul tidak hanya sekedar karena Dwi
Fungsi. Tapi karena Sikon membutuhken pimpinan
vanz tegas, punya pola pikir sistematis dan
menguasai manajerial. Kemampuan ada pada seorang
perwira, karena dia tidak ﬂlﬂldlk han;a ﬁtbg;al
komandan, tetapi Jjuga dididik sebagai manajer,
nenjedi Bapak, menjedi pemimpin dan mﬁg#di guru.
¥alau sipil punya kader-kader yang baik, posisi
akan berAngsuUT-angsur dilepas. Bukankah sekarang

{J'Li. Eudﬂh bﬂn}’ﬂ-k yYang E'I.'Ip-lti Sipil?"

8991, hal.29}.
{Mingguan Tempa, 12 Oktober 199 )

____.--------------------

e i

i
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dalam contah (16)
dititipkan dengan

diterima, Kamardy

BZar &naknya

K
N N Br¥awap BRI, karena anak pejabat
ng imakszsug -
]-:&fl tldﬂk prnﬂul-;tif dEEﬂm menjﬂlﬂ.ﬂkﬂﬂ.

tugasnya. Akibatnya terjadi

pembengkakan karvawan dan

akhirnya BRI Menanggung, beban kerugian,

Ungk -
E]'-.-ﬂ[?ﬂ-n }-.E.I'I'Iﬂf'ﬂju" mengandung unsur vang halus

melaluj Penggunaan kata rﬂi!itfpkﬂnr_ IH-EI:-LI'IE. ket
'Ii].ﬂ.l'lgg-ﬂl'-" Eﬁhﬂtﬂi ungkepan vang mewakili penvesalan

atas adanya tindakan pemutusan hubungan kerja (PHE)

yang dilakuken BRI. Dari ungkapan ini, tersirat makna
bahwa sebenarnya kesalahan yang terjadi tidak hanya
dari kalangan dia, tetapi akibat ulah pejabat. Dengan
kata lain Kamardy berusaha membela diri terhadap
adanyva timdaken PHE besar-besaran di lingkungan BRI.
Penggunaan ungkapan semacam tersebut di atas
dapat dilihat pade contoh (17) melalui penggunaan
klausa ..hands ball dikotak penalti tidak ditiup.
yang bermakna penyesalan atas ketidak adifan wasit.
terjadi karena tim P3¥ kalah dalam

Penyesalan ini

tandingan melawan Persema. Dengan kekalahan
per F

rong anggota tim PSM menegaskan

tersebut, ada salah sed

bah xekalahan tersebut disebabkan olsh: wasit yins
anwa Ko

tidak adil.

-

— TN
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kalap .

pada tinﬂﬂkan ftu kemudian dikaitkan

membangks i Oleh kerena itu, untuk
an E:mansat PErLAa E-”-EE'EIT.EI tim“}'ﬂ dan
tim psy tetap

pembelaan dirij

pendukungnya

membela diri. Dengan
$etilap  simpatisannya tetap
mempercayai

PiM dalam menghadapi pertandingan
berikutnya. -

B : -
ahan b:‘l.l']d't:l'lgﬂ-.l‘l lain dalam pengginaan bantiuk

apologi dapat dilihat pada contoh (18) malalei

penggunaan frase karena siken artinya bukan kesalahan
pemerintah sekarsng. Ungkapan semacam ini adalah salah
satu bentuk pembelaan diri pemerintah sekarang
karena adanya kritikan  mengena{ terlalu banyaknya
ABR]l wang menduduki jebatan sipil. Hal ini disnggap
bahwa pemerintahan dikuvasal oleh ABRI atau
kepemimpinan di Indonesia adalah Kepemimpinan ABRI.
Jadi, dengan sikap penyesalam pemerintah dengan
menyatakan bahwa tindakan tersebut, terpakssa dilakukan
karena tidak ada alternatif lain.

Pihak sipil dianggepnya belum mampu manyaingi
Hal itu dapat dilihat melaluli

kemampuan ABRI.

penggunaan klausa g faw sipil punya keder-kader yang

baik’ Artinys pihak sipil Dbelum mampy separty  yang
aiI .

dilakukan ABRI.

< e FEECTELA T



P
A0 Penghalusan di sini dapat

Menyat
Pemerintah, TEISi:raT_ akan bahwa bukan kesalahan

m
i 2kna pembelgan diri agar mereka
Ap adj
N 4il dan demokratis dalam menjalankan
kebijaksanaay Mengena

Z PEngangkatan Bupati.
esimpulap dari
871 penggunaan ungkapan eufamistis

fang  berbentuyk &palagi pad
| |

umimnya digunakan
oleh Orang-erang vanp

& besar tangsung jawabnya terhadap

masyara ;
¥ Kat, tetapi Mereka melakukan kesalalan,

Tujuar
Juan  penggunaanp ungkapan semacam ini adalah

untuk menyatakan sikap pembelaan diri darj kesalahan

Yang telah atau sementara terlaksana., Usaha

pembelaan diri inj bertujuan untuk mengembalikan
kepercayaan orang lain kepade dirinys dengan cara
menyatakan sikap penyesalan atas peristiwae yang
dilakukan dan mengalihkan kesalahan tersebut kepada

ocrang lain.

Retorika

Pengertian retorika adalah seni atau cabang

pengetahuan yang mana membahayakan aturan atau

prinsip-prinsip mendasar terhadap semur komposisi

efektif, apakah itu prosa atau sysir Lok, 31371: 833},
L]

Maksudnya, retoriks adalah penggunaan e
ak L]

am berbahasa oral
gsebagai penggunaan bahasa yang

dengan kopandaian berbicara.
gaya dal !

; i g d
Eetorika sering dinila

tapi tak berarti. Pengpunaan bentuk retorika
baik, tetap

i

_J_..---l--l-l"""'--....--------...-ﬂ--
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Tujuan darci ungkapan
Kk agar Penerima ide dapat

terpikat, tanpa menyaderi

bahwa ia ¢
elah terpengaruh terhadap ide tersebut. Atan

tidak 1
K ia merasa lerpaksa WENerimanya.

Untuk i
lebih jelasnya dapat dilihat contoh-contah

sebagai berikut:

L]
(15} bﬁzwa: FanFna mengambil contoh, Garuda ketika di
awah pimpinan Wiweko Supomo dan B.A.J. Lumenta.
Pada masa kepemimpinan mereka, Garuda Indonesia
menghadapi masa-masa sulit, kate Azwar, mnamun
m:rgkﬁ telah berhasi)l meletakkan dasar yang kuat
bagi pengembangan BUMN tersecbut ke arah Yang
lebih maju."

{Harian Fajar, Sabtu 15 Januwari 1992, hal.1, kol.
3 & 4.

(20) "Dalam surat anda telah anda sebutkan bahwa anda
pernah mengaleami tebrekanm lalu geger otak.
Menurutnya, a#da keitan antara tabrakan dengan
penyakit anda sekarang. Tabrakan atau geger otak
itu merupakan peristiwa yang cukup mendalam serta
berkesam bagi diri anda walaupun hal ini anda tak

pernah anda gadari secara penoh.”

(Harian Pelita, Minggu, 22 Desember 1991, hal.®6,

kol.7).

k e in harus pula diakui bahwsa ada ayat Al
(21} Dlsslﬁaaﬁg'gbadlkﬂ” gcapan Selamat MNatal yang

gqur a% fivcapkan Nabi [sa, tidak terlarang
perng . tidak keliru _l;ll.llﬂ- mengucepkannya
membacanya. sjapa saja dengan catatan

- da
selamat J;ipaanshﬂfﬂti maksud menurut Al Qur'an
gﬁmThE?;urninn agida, ungkap, Qurasy Syihab,

em

( ian Pelitad, kamis, 22 Desember 1991, hal.1)
Haria

L

_ﬂ___-.-.-.-.----II---------F--
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19, 2o, a1 € benpyy

ﬁErta
sebagai berikut.

Telorika pada contahb
imPlihasinya
Contop {19}
v Mamup Mereky .

dapat dilihat
¥ENg  mengpunakan frase

- mEfupakEn un kﬂ. =
Y8ng ditujykan khusus gkapan penghalusan

kepada aran
) g-orang yang telah
berjasga kepada'ﬁaruﬂu e

Akan tetap;j, Pade ungkapan ini

tersirat mag
it
& bahwg Orang yang dimaksudkan adalah

OTANE ¥an
£ Sementara dalam keadsan berduka karena
Sementara dicopot jahatannya

Ungka e
Ban ini h‘ﬁrtujuﬂ_ﬂ untuk meﬂghi:bl-.l.r ALau

membangkitkan semangat danp sekaligus harapan serta
rasa Simpati terhadap pimpinan Garuda dan termasuk
kepada AZwWar Anas sendiri. Fungsi retorika di sini
adalah agar mantan pejabat Garuda tetap merasa besar
eandilnya terhadap pengembangan BUMN ini walaupun
mereka tidak lagi menjebat sebagai pimpinan.

Contoh lain (20) menerangkan tentang seorang
pasien yeng berkonsultasi Kepada dokter yang khusus
bertugas peda Harian Pelita. Pasien tersebut bertanya

tentang penyakit yvang dia derita. Ternvate sang dokter

menjawab dengan penggunaan kata yang sangat bersayap.

Dapat dilihat pada kalimat, "Tabrakan dan geger otak 1

iwa yang cukup mendalam Serta

jty merupakan perist

mengesankan bagi dirf anda walaupun hal ini anda tak

i
pernah anda sadarf secara penuh.

berkesan dan
-atn mendalam serla
penggunean k

geger otak dan tabrakan, jelas

keterkaitannya dengan

____----_--------------—--I
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BEEET qta) Sangay tabrakan dan mengalami

Begitu pula adanya

bersifae Tetorig Kata berkesan hanya

Ungkapap tuFEmiatEs pad
a

. Contoh di atas dapat
bersifat Tetoris ’ )

k

arena Menggunakan kata ¥ang mampu
Secara hatinlah SANgE pasiepn,
mengEunakan kata-kata

mengikat
Sang dokter

lertenty 8EATr pasien tersebut

-tetap memiliki Badirah hidup

Jika szang dokter tidak

menzgunakan Kata-kata tertentu bisa berakibat Tatal

dan bahkan pasien tersebut tidag akan memiliki gairah
hidup yang diperlukan dalam Proses penyvembuhan,

Bentuk ini dapat dibandingkan dengan penggunaan

bentuk eufemistis pada contoh {21). Dengan menggzunakan
sebuah pernyataan yang bermakna bahwa ucapan Selamat
Natal tidak dibolehkan, kﬁcuali bagi orang-cransz yang
memahami isi Al Qur'an dengzanm baik. Ungkapan ini
digunakan agar dalam mengucapkan Selamat Matal tidak
sembarang erang. Oleh karema itu, dikeluvarkanlah fatwa
tentang hal tersebut dengan halus. Untuk membuktikan

fatwa ini hatus dapat dilihat dengan penggunaan frase

dengan catatan yang bermakna dengan syarat.

:

Ungkapan ini mengandung unsur cufemisme karena

cemampuan menggunaken pemilihan kata dalam

adanya
kapkan gagasan. Dari HAEL WESAREY. TRTEthRL

mengunegkap

¢ pertimbangan dalam mengucapkan

terkandung unsul

e —————————



T1 |

dapat menangkap
dntarg Sésamg uUmmat

"ati agar yngur akidah tidak -
‘+ Ungka ;
_—_ PaN f[nj Juga Mmengandung unsur

nta AEar m&mPE[ﬂJari

. isi Al Qur'an deagan baik,
khususnya Meéngens *

) _ UCapan Selamat Eepada Nab! [sa AS. "
o BSimpulanny,, PENEZunaan ungkapan eufemistis

alam beneyy FEtoris pada Umumnya digunakan bagi
Orang-orang ¥ang melontarkan lde  dengan  tujuan

BEAT B ]
£ ldak sadar PEnerima ide tersabut menjalankannya,

baik Perintah alaupupn [Bl'ElI'IEEI.n.. T‘ﬁjuan ungkapan I

Semacam ini adalap Untuk menyediakan jalan ke luar
bagi Urang-orang ¥ang sementara menghadapi mazalah.
Secara tidak sadar, penerima ide tersebut dapat
membangkitkan semangat baruy yang dalam hal tertentu

tersirat makna vang lain, yaitu pemaksaan kehendak.
Tabau

Tabu adalah larangan menggunakan kata-kata

tertentu karena takut atau demi szopan santun

(Kridalaksana, 1983: 161)}. Pengertian ini menjadi

dasar dalam penvajian bentuk tabu. Pengembangan

kategori ini searah dengan apa yang diungkapkan oleh
a

- Ty

kin dan Rodman (1978: 27§) yang berpendapat bahwa
Framkin y I

kata-kata tabu sering diksitkan dengan
ata-

engungkapan |
i Artinya, hal-hal yang

jenis kelamin dan fupgsinya.
hubungan

——

geksual &atau "fexual
n
berkaitan denga



p e E

yang me“dekat‘ , kata-kata pengzant i

Gaéui 1eblh ©leh masyarakat.
JEiﬂHﬂlra d&
bava Patl dilihat Pada contoh di ?
{EEJ “A3| "'EI Eﬂ
Negeri g d;:Ea:Eﬁr?”E mahasziswa Perguruan Tinggi
248N dengnp s JM: Kepergor melakukan hebungan
Tumahnya .7 = 'Stri sajap Seorang tetangge 1

(Harian pg;
-Jlﬂ-r| Rﬂhul E :":D"-I'Emh-e:r ]‘?El, hﬂ].:",..:'.

(Z3F "o Tak ;
bukanbukaaﬁcua]l dengan Seronck vang mewajibkan
wilayah dadé; ﬂiﬁaq%;fal__"ﬂffwfida" (sekitar h
L - ! PELI"™ (fBuk h ; -l i
17881} bahkan kalay Perlu lebih d:rfaiﬁhﬁjﬂgal

(Harian i !
E51 1) Fajar, Minggu, o Tanuari 1991, hal.e6,

3 i
t-'i‘.:l e o oa EEhE‘].'leE_?EL Lukm,&n dua kﬂ li ﬂeﬂxgaullilﬂ?ﬂ- ar

(Mingguan Tempo, 12 oktober 1991, hal.92),

Contoh 21,23, dan 24 membuktikan adanya penggu-
naan ungkapan eufemistis pada bentuk tabu. Pengzunaan
ini membuktikan bahwa ungkepan penghalus sangat erat
kaitannya dengan kKepercayaan atau dengan hal-ha] yang

bersifat 'amoral'. Bentuk seperti ini pada umumnya
L]

mengegunakan ungkapan-ungkapan yang dekat dengan

pengertian tentang organ seks dan fungsinya. Seperti

penggunaan [rase hubungan badan yang bermakna g

bersetubuh; penggunaan sekwilda (sekitar wilayah dada)

[ L

a bermakna daerah peyudara dan bupati (buka paha
yang
{—tinggi) yang maknanya alat kclamin wanila serta
tinggi-tin
I angz bermakna bersectubul,
ta menggeufinya ¥
penzzunaan Ka

______----..-.-----------’-.-.



telah mengalami

. 73
haaimpulannya A

gla
Terasg h,

ek
ebip halyg Jika din
yang langaung. ﬂ

Pengeunaan bentuk” ini,

fdingkan dengan kata-kata

maksudny dapat dimengerti

e kKan strukturnya. Hal
in: sangas hErR&itan i ¥
samn

tradisi masyarakat di
. 1
Indonesia. PEnggunﬂan et

Illﬂh langsun 5 "
kan kesan bagi & akan menimbul

Fenghormatan

Kata penghormatap berasal dari kata *hormat® yang
Proses aliksasi atau awalan peng- dan
akhiran -an yang bermakna penghargsan. Kata ini lebih
dekat dengan makna prilaku yang dapat berubah sifatnya
menjadi pemujaan {Poerwadarminta, 1976: 1361).
Pengertian ini sangat terikat pada etika dalam
berinteraks{ melalui ungkapan-ungkapan vanz ditentuksan
oleh penutur. Etika sangat terikat dengam budaya vang
berlaku, baik pada hubungan antar personal maupun pada
hubungan antarlembaga.

UI'It'L'Ik. Iﬁ'-bih jelaan}ru dapat dilihat j_'.l-&dﬂ: cantah
sebagai berikut:

" jtu, Hari Scegiman menegaskan,
(25} Muapn RleB EREAS ksudkan kampanye jelas tidak

» 11 u dima . -
Jjike IL}EH cLLdbﬂlum gaatnya.' Ia Juga m?ngataLan
boleh, ar n mipta penjelasan dari DPP-PDI

bahwa Depdagri aka
i " pesember 1990,hal.l,
" f:{'ﬂ- Eﬂ.btu:

{Harian Pe

kol.9).

_‘—_----------II---------!-I-



(26) "Presjge,

kepada yp;

Bush Mempe ;
Pikirap va

i A katr;mhﬂpgna” Pemberian kredit
ME terbuk, t:nﬁﬂjabﬂt itu. Ta mempunyai
: A0g sit i "
(Harig E Situasi jru,

N Paj;
kol 7y, " ita,

(27} "Kehadj
Tan Wapq
G?rnntalnl anita Tuna Sz

a ||:|nﬁ.l'|.a ! LD

8i musim hujan., Mereka hadir

(Harjan

Faj
kﬂl. T}, J4r, Eabtu,

18 Januari 1992, hal.z,

Contao i
h di atgs dapat meémberikan gambaran bagi

kita t:ntang PEnggunaan bentuk penghormatan dalam

hﬂrlnterﬂ.ksi. H‘Ei-ﬂ]'—li P'-’”E‘.El'lﬂﬂﬂﬂ Pi]ihﬂﬂ kata pada

cantoh (25) Penjelasan Yang bermakna pertangsung-

fawaban, unsur Penghormatan tetap dimunculkan walaupun

hal ini dapat mengandung makna laporan atas kesalahan
yang dibuat oleh DPP-PDI. Artinya pemerintah melihat
hal ini sebagai pelanggaran sehingga menginginkan PODI
melaporkan tindakan serupe itu memang betul melanggar
Ul tentang aturan kampanye, mengapa hanya sebagai

penjelasan?

Ungkaepan di atas mengandung unsur penghalusan

dalam bentuk penghormatan karena antarse makna

pertanggungjewaban dengan penfelesan berbeda, i

fawaban terkesam tidak i
Menggunakan Pertanggingl ;

R tersebut, sebagai salah satu
1=

iliki toncm. |

{ partel pelitik (OPR) yeug mepilikl-ato |

anisasi : |
org qwaban hanya digunakan di depan

menghargai

soung)
Tatilah  perfAlss ; . tidak
penggunaan kata peajefssan berkezan
musyawarah.

-____--.-------III-----III--ﬂ-III



TS

Depdagri

=
*hingga tigay langsung

dihandinakun dengan
kan pada cantoeh [(26) vang

Kat 7
8 mﬂmﬂﬁfﬁzmbangkﬂn terasa

m&nganduﬁg
makna
L PEnﬂ[akah

5eCara halus atauy

a Bl

Unzka
menimbulkan kesap Pan tersebut

bahw 2
s | Wa Amerika dan Unisovivet masih
J& Baling meniaga hubungan baiknya

Pembaca
¥YANZ  cermat dapat menilai berdasarkan

konteks
téntang adanya Penghargaan Amerika kepada

Unisovi
l¥et karena dalam Permintaan kreditnya tidak

langsung ditolak begitu saja. Penolakan yang sifatnya
antar lembaga, dalam artian antar negara, biasanya
dinyatakan dengan hati-hati, apalagi Unisovivet adalah
salah satu negara super power pada waktu itu.

Begitu pula pada contoh (27) melalui penggunaan
klausa Wanita Tuna Svsila (WT5) yang erat kaitannya

dengan hubungan antar persona. WTS bukan lembaga,

tetapi berada pada prilaku wanita-wanita tertentu.

ITtulah sebabnya, penggunaan klausa BARLEL Fhag Bi0p

berhubungan seks di Jfuar pernzkalan TitaE: dizunakan

Gucoi swoecl pwgg meniadakan harga dirl wenita

T walaupun secbenarnya perilaku WT3 sangat

melanggar nilai-nilai moral yang i L

kKita.

_—_---l--I-l-l-I-I-IIII----.------.




A

Dﬂ.f‘i Euntuh

E] dapn! = ¥
FENBEUnaay Uiambil kesimpulan bahwa

BEyF = i
Emistis dalam beptuk

a i -
1Eunakan ojep OrAng-Orang

B8l
"4 menghargai antar pribadi

Tujy
8N penggunsan ungkapan ini

mengklasifikasi bentuk-bentuknya dapat disimpulkan

sebagai berikut:

4.7.1 Penggunaan eufemisme pada kategori kritikan pada
umumnya digunakan kalangan cendekiawan, termasuk
pengelolah pers atau wartawan. Ungkapan semacam

-y
ini, lebih menitikberatkan pada setiap péristiwa

atau prilake ¥eng salah atau menyimpang darji.—

kebiasaan masvarakat limgkumgannya. Tujuan
penggunaan ungkapan ini adalah agar perubahan
terjadi atas peristiwa, baik yanz masih

¥Yang

terlaksana maupun yans telah terlaksana. Dengan

halus, pars pengeritik menyampaikan bahwa
tidak siap dikritik

gesungguhnya mesyarakat

sacara langsung.

S ———

-

-



kategori apologi, pada
kalangan eksekutif ataun

banyak berperan dalam

MaEByarakat .

T Ungkapan ini
dtnrtentasikan kepada

" Orang-orang Yang lebih
!I.I'I,'!.’ﬂ]-: m &
enaruh *Epercayaan kepada penuturnya,

Tujua
Juannya adalap RBAT masyarakat ¥yang ada di

linekn
Ekungan tersehut tetap mempercavai pEnputur

atas ungkapan ¥&ng semacam inj.

Bentuk eulemisme dalam kategori Ietorika, pada

Umumnya digunakan oleh OrANZ-Or&ng yang

melontarkan ide dengan tujuan egar Pener ima
ide tersebut secara tidak sadar menjalankannye,
baik yang bersifat perintah maupun sifatnya
larangan. Bentuk ungkapan semacam ini ditujukan

kepada orang-orang yang sementara menghadapi

mesalah.

Bepntuk eufemisme dalam kategori tabu, pada

umumnya digunakan oleh masyarakat yang bermoral

dann berbudaya. Penggunean 1ni sangat terkait

d4a kepercayaan atau nilai yang dianut. Dalam
pa

pers, ungkapan semacam ini dipakai untuk merujuk
4a hal-hal yang berkaitan dengan secks dan

i:ngainya- Tujuannya agar terasa tidak

bertentangan dengan etika yang berlaku dalam
er

masyarakal-



78

Penghormatan,
digunagan @leh orang-erang vang

dengan etika dalam berinteraksi.
Ungkapan inj ditujukan kepada relasi atau mitra
dalam kﬂhiﬂupin, baik yang sifatnya pribadi
Maupun  yang 3ifainya kelembagaan. Tujuan
ungkapan jp; adalah menjage norma, yang bersifat

Universgal Mavpun yang bersifat Jokal yvang

menjadi kesepakatan bersama, ﬁaling menghargai

antar sesama dinyatakan melaluj PENEZUN&An
ungkapan-ungkapan tertentu yang sesuai dengan

norma yang berlaku.




BaR v

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

3.1 Kesimpulan

Berd :
ﬂﬁﬂrhﬂn PEHEEmhangun arzumgntﬂgi Huna diruJuk

ada ; .
7] datﬂ yang tﬂ?ﬂ&ﬂla pﬂﬂﬂ bab-balb tgrdahuju, dﬂﬂﬂ;

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

.5-.[11 Fuﬂgsi kﬂ.fii‘l‘l-ﬂ.t d.ﬂ_lam Pe_nsiunaﬂn E“r¢mi5m= Eﬂngﬂt

terikat pada m&kna struktur ataw pada makna ¥
Eramatikal, Struktur kalimat juga iket menentukan
makna tersebut, .

5.1.2 Penggunaan bentuk eufemisme tergantung pada
siapa, wuntuk ziapa dan kesdaan bagaimana ke:ika |
ungkapan tersebut dituturkan.

5.1.3 Pengzunaan eufemisme dalam funegsi kalimat
meémperlihatkan dua macam bentuk, yaitu bentuk
kritikan dan bentuk apologi.

5.1.4 Penggunaan eufemisme dalam fungsi kata dapat
dilihat dengan terjadiava perubahan makna kata

berdesarkan strukturnyve., Makna Kata baru  dapat

dipahami setelah membaca kelimat SECATA

keseluruhan. 1
5.1.5% Dari pENEgEURAaan fungsi kata terdapat pula \

bentuk-bentuk cufecmisme, yaitu; Apclogi, tabu,

retoris dan bersifat penghormatan.

5.1.6 Penggunaan eufemisme dalam pers terdapat lima

e —



katEEgI[I

a0

Dari kelima kategori dapat dilihat hal-

hal Sebagai berikur:

a) kritik pada

b)

c)

umumnya digunakan oleh cendekia-

wan dan wartawan. Ungkapan ecufemismc pada

kritik lebih  menitikberatkan pada seliap
Peristiwa atau perilaku yang salah atau
meny impang dari kebiasaan mesyarakar

lingkungannya. Tujuan pengzunaan ungkapan
sepert] aﬂal;h memunculkan perubahan ¥ang
terjadi atas peristiwa, baik yang sesmentara
berlangsung atac yang telah berfalu. Lewat
ungkapan halus, para pengeribtik dapat
menyampaikan kepada ebjek kritikannya dengan
bentuk tidak [angsung.

Apologi pada umumnya digunakan oleh kalangan
eksekutif ataw orang vang lebih banyak berperan
dalam masyarakat. Ungkapsn ini dicrientasikan
kepada orang-orang ¥ang lebih haﬁyak menaruh
harapan kepada penuturnya. Hal ini bertujuaﬁ
untuk mengembalikan nama balk para penuturnya.
Ungkapan ini bertujuan untuk pembelaan diri
atas kesalahan yang telah dilakukan atau
sementara dilakukan.

getorika pada umumnya digunakan oleh orang-
orgng yang melontarkan ide dengan tujuan agar

penerima ide tersebut melaksanakannya.

H———————————




d} Tabuy

ad : .
Pads umumnya digunakan oleh orang-orang

yan : .
& Ssangat terikat pada budaya atau nilai-

nilai
i moral yang berlaku di lingkungan

M r ] - ¥
&E}ﬂ-rﬂ.hﬂ.tn_‘rﬂ., Misalnya dalam penggunaan

MhgKapan mengenai organ seks dan fumssinyva.

Penghormatan pada umumnya digunakan oleh orang-

nrang ¥Aang sangat menjaze Thubungan, baik

Wubungan antar persen maupun hubungzan antar .
lembaga  dalam berinteraksl. Ungkapan tabu %
seéngat terikat pada morma=-norma, balk =ifatnya

universal maupun yang sifatnva lokal. |

2.2 S8aran - Saran

Pengembangan argumentasi pada setiap bab serinzkali

poa s — W T e

memunpculkan hal-hal ¥ang menmarik wuntuk dikaji lebih
jauh. Oleh karena itu, penulis menvarankan agar diadakan
penelitian lebih jauh mengenali masalah ini. Masalah-
masalah vyang memungkinkan wntuk dikaji lebih jauh, {

antara lain:

5.2.1 Sifat Kajian |
Metode vang digunakan dalam penelitian ini
bersiTat deskriptif dan teknik analisisnya yang
dipakei bersifat indukeif, sifat penelitian
adalah kualitatif, Kajian lebih lanjut ternyata
memungkinkan pendekatan secara kuantltatifl dengan

menggunakan kategori pers.

.-.-----lllI-----------.-----..--....-----i-.--------
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=
+=.2 Bentuk Kajiannya

Kajian [ -
E -
Atang eufemisme ternyata masih memerlukan

upaya penelitiap

Yang lebih dalam. Zecara
kﬁseiuruhanr

kajian tentang hal ini dapat

di onn b .
lakukan berdasarkan pendekatan morfem, sintaksis
dan wWaCcana.
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